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ABSTRAK

Siska Reski Amanda Azis, Inovas Pemerintah Daerah Dalam Pelaksanaan
Program Kampung Mandiri Energi Listrik Dari Sampah di Kota Kendari
(dibimbing oleh Abd. Kadir Adys dan Nasrul Haqg).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik inovasi pemerintah
daerah dalam pelaksanaan program kampung mandiri energi listrik dari sampah di
Kota Kendari dan untuk mengetahui kualitas inovasi pemerintah daerah dalam
pelaksanaan program kampung mandiri energi listrik dari sampah di Kota
Kendari. Yang menjadi fokus penelitian ini adalah pelaksanaan program kampung
mandiri energi listrik dari sampah di Kota Kendari.

Jenis pendlitian adalah deskriptif kualitatif yaitu suatu penelitian yang
bertujuan untuk memberikan gambaran atau penjelasan tentang pelaksanaan
inovasi pemerintah daerah melalui program kampung mandiri energi listrik dari
sampah di Kota Kendari, dengan menggunakan observas dan pedoman
wawancara untuk memperoleh informasi dari informan.

Berdasarkan hasil penelitian, program kampung mandiri energi listrik dari
sampah berjalan baik sgak tahun 2013. Kampung mandiri energi kini memiliki
rumah layak huni sebanyak 100 unit yang dibangun untuk para pemulung yang
berada disekitar lokasi tersebut, ini merupakan bentuk hasil kerjasama antara
pemerintah Kota Kendari dengan CSR Kota Kendari. Adapun kelebihan dari
kampung mandiri energi adalah pemanfaatan energi terbarukan. Pemanfaatan gas
metan menjadi energi listrik maupun kompor tersebut dimanfaatkan oleh
masyarakat TPA Puuwatu untuk kehidupan sehari-hari. Dalam pelaksanaan
inovas kampung mandiri energi ini sudah berjalan sesuai harapan dengan melihat
adanya orang luar yang datang ke lokasi TPA tersebut untuk study banding dan
dengan demikian pemerintah Kota Kendari berhasil mengimplementasikan
program inovasi ini yang dibuktikan dengan pencapaian Adipura secara berturut-
turut.

Katakunci : Inovasi, pemerintah Daerah, Kampung Mandiri Energi
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Telah kita ketahui suatu kebutuhan energi listrik di Indonesia
masih belum mencukupi. Sebagal contoh adalah seringnya terjadi
pemadaman pada listrik secara bergilir yang masih kita rasakan pada saat
ini di berbagai wilayah sekitar Indonesia. Bahwasanya pasokan energi
listrik yang telah disediakan oleh pemerintah melalui perusahaan PLN
masih belum mencukupi kebutuhan masyarakat. Padahal listrik kini
menjadi suatu kebutuhan pokok bagi manusia, sebagaimana telah kita
ketahui bersama bahwa aktivitas kehidupan kita saat ini sangatlah
tergantung dengan teknologi yang bersumber dari energi listrik yang
merupakan komponen yang paling dominan dalam kehidupan sehari-hari.

Di Indonesia telah menyediakan energi listrik, mayoritasnya
dipenuhi dengan berbagai pemanfaatan sumber energi yang tak terbarukan
seperti gas alam, batu bara dan bbm. Sedangkan sumber energi yang
terbarukan yang dapat dimanfaatkan yaitu angin, air, panas bumi,
matahari, dan biomassa. Maka dari itu perlu meningkatkan lagi
pemanfaatan energi terbarukan karena biogas tersebut masih sangat minim
untuk potensi yang ada di Indonesia.

Pemerintah Indonesia telah memprogramkan salah satu
pemanfaatan energi listrik dan yang terbarukan ini adalah suatu program

Kawasan/Kampung Mandiri Energi, khususnya daerah kawasan yang



masih terpencil yang belum dialiri energi listrik. Yang dimaksudkan
dengan Kampung Mandiri Energi adalah kampung yang mampu untuk
menyediakan energi listrik dari kampung itu sendiri, dan juga dapat
membuka sebuah lapangan kerja bagi masyarakat itu sendiri dan mampu
mengurangi kemiskinan serta memberikan kegiatan yang bersifat
produktif bagi masyarakat yang berada di lingkungan sekitar tempat
tersebut.

Kampung Mandiri Energi yang bertempat di TPAS (Tempat
Pembuangan Akhir Sampah) di Kecamatan Puuwatu Kota Kendari
sebagian besar masyarakatnya berprofesi sebagai pemulung yang didiami
oleh ratusan kepala keluarga. Program Kampung Mandiri Energi ini
merupakan komitmen kerja pemerintah kota Kendari dalam
menanggulangi masalah kemiskinan. Dalam membangun Kampung
Mandiri Energi dilakukan secara bertahap dengan mambangun rumah
untuk para pemulung dan dilengkapi dengan sgfumlah fasilitas pendukung
dengan pemanfaatan gas metan sebagai sumber energi.

Sampah adalah masalah yang dihadapi masyarakat perkotaan
disegala penjuru bumi karena masih kurangnya pemanfaatan pengelolaan
sampah. Namun, khusus Kota Kendari Sulawesi Tenggara kini sudah
mengubah sampah itu menjadi berkah karena penerangan dan kebutuhan
memasak warga menggunakan energi dari pengolahan sampah. Melalui
pengelolaan sampah mampu menghasilkan energi listrik dan gas melalui

pemanfaatan limbah sampah menjadi gas metan yang diproduksi di TPA



Puuwatu, serta pembangunan jaringan gas metan ke rumah warga
Kampung Mandiri Energi. Kebutuhan yang disediakan oleh pemerintah
kota Kendari sudah sangat layak, yang sebelumnya mereka tinggal
dirumah gubuk yang sangat tidak layak untuk dihuni. Di Kampung
Mandiri Energi mereka menjalani kehidupan yang sangat layak dan jauh
berbeda. Pemerintah Kota Kendari juga menyediakan fasilitas yang sangat
dibutuhkan secara cuma-cuma tanpa dipungut biaya. Segala kebutuhan
seperti memasak energi yang dibutuhkan bersumber dari gas metan yang
dihasilkan dari ribuan kubik sampah yang ada di TPAS Puuwatu tersebut.
Teknologi yang digunakan untuk mengelola sampah menjadi gas metan
dan energi listrik di TPAS Puuwatu sangat sederhana karena harus
merekayasa sgjumlah peralatan pendukung, seperti instalasi pipa yang
digunakan yaitu pipaplastik sehingga potensi kerusakannya sangat besar.
Sampah juga tidak selamanya mencemarkan lingkungan, selain
perkampungan mandiri energi ada juga warga yang membentuk sebuah
komunitas yang memanfaatkan sampah sebagai nilai ekonomis, dimana
sampah plastik yang diolah melalui sistem Bank Sampah. Bank Sampah
merupakan strategi untuk membangun kepedulian agar masyarakat
bersahabat dengan sampah dan Bank Sampah juga dapat dijadikan sebagai
solusi untuk mencapai pemukiman yang bersih. Pada umumnya, TPA
diberbagai tempat di Indonesia identik dengan gunungan sampah yang
menyebarkan bau menyengat. Tapi hal itu tidak ada di TPA Puuwatu yang

luasnya 18 hektare ini. Lokasinya tertata rapi, hijau, dan sgjuk. Wilayah



berbukit dibagi beberapa kelompok. Gundukan sampah berdimensi sekitar
10 x 20 meter tertutup lapisan membran menyerupai terpal. Dibeberapa
titik kubangan berdiri belasan pucuk pipa paralon berdiameter 15cm.
arahnya memanjang seperti pipaair PDAM.

TPA Puuwatu ini berubah rapi tak seperti tempat pembuangan
sampah lainnya sgjak tahun 2008. Sebelumnya, mulai tahun 2002 hingga
2007 pengelolaan TPA Puuwatu menggunakan system Open Dumping atau
menumpuk sampah tanpa pemrosesan. Namun pada tahun 2008, terbitlah
Undang-Undang Persampahan Nomor 18/2008 yang melarang sistem
tersebut sehingga pemerintah kota Kendari kemudian mengolah sampah
dengan Sistem Lahan Urug Kendali atau Control Landfill.

Hasilnya, panorama di TPA Puuwatu jauh dari kesan sebagai
tempat pembuangan sampah. Kawasan ini ibarat lapangan golf dengan
padang rumput luas dan bunga-bunga di taman yang menghiasinya. Tak
hanya asri, pola pengelolaan sampah yang dilakukan Pemerintah Kota
Kendari juga punya manfaat lain. Sampah yang dikelola itu menjadi
berkah bagi warga kampung kecil yang berada tidak jauh dari TPA. Warga
yang tinggal di kampung itu dapat menikmati bahan bakar gas dari TPA
sehingga kampung itu berjuluk Kampung Mandiri Energi.

Gas yang digunakan memasak sekitar 200 kepala keluarga itu
merupakan gas metan yang dihasilkan dari pembusukan sampah. Gas
alami itu memiliki sifat kimia mudah terbakar sehingga bisa dimanfaatkan

untuk bahan bakar memasak seperti layaknya elpiji. Dari tambang-



tambang gas di TPA Puuwatu didirkan lewat pipa-pipa kecil ke setiap
rumah. Tidak hanya gas metan untuk memasak, tempat pengolahan
sampah itu juga menghasilkan listrik. Pembangkitnya adalah sebuah mesin
mobil yang dimodifikasi. Mesin itulah yang kemudian memutar dinamo
untuk mengalirkan listrik dan gas metan ke rumah-rumah warga setempat.
Cara ini benar-benar menekan biaya operasional dalam pengolahan
sampah dari gas. Namun jika tidak dibarengi dengan pemahaman yang
baik dari para pengguna aat tersebut, maka mesin yang digunakan tidak
dapat berumur panjang. Kendala yang dihadapi dalam hal ini adalah tiap
rumah mendapat jatah listrik 450 watt, namun mereka menggunakan lebih
dari jatah yang diberikan.

Inovasi yang dilakukan oleh Pemerintah Kota Kendari dalam
memanen gas metan sebagal sumber energi tercetus sgjak tahun 2010.
Dalam perjalanannya dapat terwujud pada tahun 2013. Kelebihan TPA
Puuwatu ini bisa menghasilkan gas metan dengan anggaran minim.
Namun, hasiinya bisa dimanfaatkan oleh warga sekitar secara maksimal.
Upaya pengelolaan sampah yang inovatif ini pun mendapat berbagai
apresiasi. Penghargaan terbaru yang diraih Kendari adalah memperoleh
anugerah Adipura Kencana pada tahun 2015. Sebelumnya pada tahun
2014, Kendari juga meraih Adipura Kencana selama 6 tahun berturut-turut
pada tahun 2009-2013. Kendari berhasil meraih Adipura Kencana karena
memenuhi tiga kebutuhan, yaitu pengelolaan tempat pemrosesan akhir

sampah dioperasikan dengan sanitary landfill, pengelolaan lingkungan



berkelanjutan, dan inklusif melibatkan masyarakat dalam pengelolaan
lingkungan.Berdasarkan Peraturan Daerah Kota Kendari Nomor 4 Tahun
2015 tentang pengelolaan sampah dalam pasal 6 ayat 1 bahwa dalam
menyelenggarakan pengelolaan sampah, pemerintah daerah mempunyai
kewenangan untuk menetapkan kebijakan dan strategi pengel olaan sampah
berdasarkan kebijakan nasiona dan provinsi.

Ide mengembangkan TPAS Puuwatu cukup sederhana yaitu
mengubah paradigma masyarakat bahwa sampah dari barang yang jorok
menjadi suatu produk yang bermanfaat. Pada sisi lain, pertumbuhan Kota
Kendari cukup pesat limatahun terakhir. Sukses memanfaatkan gas metan,
Pemerintah Kota Kendari mencoba menduplikasi sistem pengolahan
sampah dengan kapasitas lebih kecil di kawasan pedagang kaki lima
dengan membangun sumur gas untuk menangkap gas metan yang akan
digunakan memasok kebutuhan listrik dan bahan bakar kompor di
kawasan pedagang kaki lima. Kedepannya jika uji coba ini sukses,
pemerintah kota akan mambangun TPAS mini disgumlah kawasan
pemukiman padat penduduk untuk memasok energi di pemukiman-
pemukiman warga.

Pembuatan TPAS mini di pemukiman penduduk juga merupakan
salah satu strategi pengelolaan sampah untuk mengurangi jumlah sampah
yang masuk di TPAS Puuwatu. Pengelolaan gas dari TPAS merupakan
salah satu langkah untuk mengurangi dampak buruk terhadap lingkungan

akibat penumpukan gas rumah kaca. Hampir 50% gas yang ditimbulkan



akibat degradasi sampah secara anaerob adalah gas metan. Selain dengan
cara dibakar, penghancuran gas metan dapat pula dilakukan dengan
pembangkit listrik berbahan bakar gas metan.

Meskipun kapasitas daya listrik yang dihasilkan masih terbatas,
Pemerintah Kota Kendari telah memberikan inspirasi bagi seluruh
masyarakat, baik Pemerintah Daerah maupun Pusat bahwa sampah dapat
diubah menjadi produk bermanfaat bila ada kemauan untuk
mengembangkannya. Inspirasi itu kemudian menyebar ke seluruh wilayah
Indonesia. Kemudian banyak golongan yang datang guna studi banding
manajemen pengel olaan sampah di Kota Kendari.

Kampung Mandiri Energi kini memiliki rumah layak huni
sebanyak 100 unit, hasil kerjasama kolaboras antara Pemerintah Kota
Kendari dengan CSR Kota Kendari, seperti Bank BCA. Mereka
membangun hunian ini untuk para pemulung yang berada di lokasi sekitar.
Selain itu, Pemerintah Kota Kendari juga menyediakan lahan pekerjaan,
kendaraan angkut sampah hingga pendidikan bagi anak-anak sekitar.
Manfaat lain dari pengelolaan TPA sampah sistem lahan uruk kendali
adalah terwujudnya benefit lingkungan. Saat gas metan yang dihasilkan
dalam proses pengolahan sampah di TPA telah dimanfaatkan, gas tidak
lepas dari atmosfer untuk merusak lapisan ozon sehingga terjadi
pemanasan global.

Selain berfungs sebagai tempat pengelolaan sampah akhir,

pemerintah Kota Kendari juga menjadikan TPA sampah Puuwatu sebagai



tujuan wisata dengan telah dibangunnya gazebo, taman, dan medan off-
road. Pengembangan fasilitas wisata lainnya, seperti flying fox juga telah
dianggarkan pada tahun 2016.

Setelah berhasil mengubah perumahan warga tempat pembuangan
akhir (TPA) Puuwatu menjadikan kampung mandiri energi, pada awal
tahun 2017 pemerintah kota kendari kembali berencana mengubah
perumahan warga setempat menjadi kampung warna warni dengan
mengecat rumah warga setempat dengan berbagal warna yang berbeda
untuk dijadikan sebagal tempat wisata berikutnya di kampung tersebut.
Untuk mewujudkan hal itu, pemerintah kota kendari akan menggandeng
Komunitas Kendari Kreatif. Selain melibatkan Komunitas Kendari
Kreatif, pemerintah kota akan mengajak pengusaha untuk berkontribusi
dalam mewujudkan program tersebui.

Demikianlah cara unik yang dilakukan Pemerintah Kota Kendari,
menyiasati sampah menjadi barang berguna untuk kepentingan hidup
manusia. Akan tetapi masih terdapat beberapa kekurangan dalam
menjalankan program kampung mandiri energi tersebut yaitu teknologi
yang digunakan masih sangat sederhana sehingga potensi kerusakannya
sangat besar, kapasitas daya listrik yang dihasilkan mash terbatas, dan
sebagian warga menggunakan daya listrik lebih dari jatah yang diberikan

tiap rumah.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dari latar belakang yang telah dipaparkan,
penulis merumuskan pokok permasalahan dalam penelitian ini sebagai
berikut :

1. Bagaimana karakteristik inovasi pemerintah daerah dalam pelaksanaan
Program Kampung Mandiri Energi Listrrik dari Sampah di Kota
Kendari ?

2. Bagaimana kualitas inovasi pemerintah daerah dalam pelaksanaan
Program Kampung Mandiri Energi Listrik dari Sampah di Kota
Kendari ?

C. Tujuan Pendlitian
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui karakteristik inovasi pemerintah daerah dalam
pel aksanaan Program Kampung Mandiri Energi Listrik dari Sampah di
Kota Kendari.

2. Untuk mengetahui kualitas inovasi pemerintah daerah dalam
pel aksanaan Program Kampung Mandiri Energi Listrik dari Sampah di
Kota Kendari.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diperoleh dari pendlitian ini adalah sebagai

berikut :
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1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi sebuah media yang digunakan
untuk menambah khazanah pengetahuan dan informasi seputar Inovasi
Pemerintah Daerah dalam pelaksanaan program Kampung Mandiri
Energi Listrik Dari Sampah di Kota Kendari.

2. Manfaat Praktis
Secara praktis hasil penelitian ini sebagai bentuk sumbangsih terhadap
pemerintah Kota Kendari dalam mengembangkan dan mengevaluasi

pel aksanaan Program Kampung Mandiri Energi Listrik dari Sampah.



BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengertian, Konsep, dan Teori
1. Pengertian Inovasi

Menurut Oxford Learner’s (Suharsaputra, 2016), Inovasi adalah
membuat perubahan baru atau memperkenalkan hal-hal yang baru.
Inovasi menurut Schumpeter memiliki arti, usaha mengkreasikan dan
mengimplementasikan sesuatu menjadi suatu kombinasi sehingga
dengan inovas seseorang dapat menambahkan nilai produk pelayanan,
proses kerja, dan kebijakan yang tidak hanya bagi lembaga pendidikan
tapi juga stakeholder dan masyarakat.

Wina Sanjaya (2008) dalam bukunya “Kurikulum dan
Pembelajaran”, inovasi diartikan sebagai sesuatu yang baru dalam
Situas sosial tertentu dan digunakan untuk menjawab atau
memecahkan suatu permasalahan. Secara harfiah, inovas berasal dari
kata to Innovate yang mempunyai arti membuat perubahan atau
memperkenalkan sesuatu yang baru. Inovasi kadang diartikan sebagai
penemuan, namun maknanya berbeda dengan penemuan dalam arti
Discovery dan Invention. Discovery mempunyai makna penemuan
sesuatu yang sebenarnya sudah ada sebelumnya, sedangkan Invention
memiliki pengertian penemuan yang benar-benar baru belum tercipta

sebelumnya.

11
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Menurut Drucker dan Hesselbein (Suharsaputra, 2016) dalam
buku “ Kepemimpinan Inovasi Pendidikan, ide baru tumbuh dari
kreativitas baik individu maupun kelompok, kemudian ide-ide baru
dalam bentuk tertentu itu dipraktikkan untuk kepentingan manusia,
individu, kelompok, atau organisasi, dan penergpan itu akan
mengakibatkan perubahan pada individu, kelompok, atau organisasi,
dengan kata lain inovas adalah perubahan yang menciptakan dimensi
Kinerja yang baru.

Menurut Rogers ( Rahmawati Triana dkk, 2013) menjelaskan
bahwa *“ an idea, practice, or object perceived as new by the
individual.” Selain itu inovasi juga tidak terlepas dari beberapa hal
antaralain:

a) Pengetahuan Baru

Sebuah inovasi hadir sebagai pengetahuan baru bagi masyarakat

dalam sebuah sistem sosial tertentu. Pengetahuan ini merupakan

faktor penting penentu perubahan sosial yang terjadi dalam
masyarakat.
b) CaraBaru

Inovasi juga dapat berupa sebuah cara baru bagi individu atau

sekelompok orang untuk memenuhi kebutuhan atau menjawab

masalah tertentu. Cara baru ini merupakan pengganti cara lama

yang sebelumnya berlaku.
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d)
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Objek Baru

Sebuah inovasi adalah objek baru bagi penggunanya, baik
berbentuk fisik ( terwujud/tangible), maupun yang tidak terwujud
(Intagible).

Teknologi Baru

Inovasi sangat identik dengan kemajuan teknologi. Banyak contoh
inovasi yang hadir dari hasil kemaguan teknologi. Indikator
kemajuan dari sebuah produk teknologi yang inovatif biasanya
dapat langsung dikenali dari fitur-fitur yang melekatpada produk
tersebut.

Penemuan Baru

Hampir semua inovasi merupakan hasil penemuan baru. Sangat
jarang ada kasus inovasi hadir sebagai sebuah kebetulan. Inovas
merupakan produk dari sebuah proses yang sepenuhnya bekerja
dengan kesadaran dan kesengajaan.

Inovasi merupakan fungsi utama dalam kewirausahaan. Peter F.

Drucker (Machfoedz, 2004) dalam bukunya *“Innovation and

Enterpreneurship”, mengatakan bahwa inovasi memiliki fungsi yang

khas bagi wirausahawan. Dengan inovasi wirausahawan menciptakan

baik sumber daya produks baru maupun pengolahan sumber daya

yang ada dengan peningkatan nilai potensi untuk menciptakan modal.

Inovasi adalah salah satu pilihan korporas dalam menghadapi

persaingan pasar dan pengelolaan yang berkelanjutan. Freeman
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(Machfoedz, 2004) menganggap inovasi sebaga upaya dari
perusahaan melalui penggunaan teknologi dan informasi untuk
mengembangkan, memproduksi, dan memasarkan produk yang baru
untuk industri. Dengan kata lain, inovas adalah memodifikasi atau
penemuan ide untuk perbaikan secara terus-menerus serta
pengembangan untuk memenuhi kebutuhan pelanggan.

Inovasi perusshaan dapat menghasilkan Research dan
Development, produks serta pendekatan pemasaran dan akhirnya
mengarah kepada komersidisasi inovasi tersebut. Dengan kata lain
inovas adalah proses mewujudkan ide baru yang berbeda dengan yang
dulu, dengan cara produks atau dengan membuatnya menjadi nyata,
dimana inovas termasuk generasi evaluasi, konsep baru dan
implementasi. Dimana penggunaan metode baru dan berbeda serta
teknologi untuk meningkatkan kualitas biaya atau lebih rendah, untuk
memenuhi atau melampaui target perusahaan. Inovas tidak hanya
terbatas pada benda atau barang hasil produksi, tetapi juga mencakup
sikap hidup, perilaku atau gerakan-gerakan menuju proses perubahan
didalam segala bentuk tata kehidupan masyarakat. Jadi secara umum,
inovas berarti suatu ide, produk, informasi teknologi, kelembagaan,
perilaku, nilai-nilai, dan praktik-praktik baru yang belum banyak
diketahui, diterima, dan digunakan atau diterapkan oleh sebagian besar
warga masyarakat dalam suatu lokalitas tertentu yang dapat digunakan

atau mendorong terjadinya perubahan-perubahan disegala aspek
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kehidupan masyarakat demi terwujudnya perbaikan mutu setiap

individu dan seluruh warga masyarakat yang bersangkutan.

Tahapan Dalam Proses Inovasi

De Jong & Den Hartog (Erawati Djamrut, 2015) merincikan lebih

mendalam proses inovasi dalam empat tahap sebagai berikut :

a)

b)

Melihat Peluang : peluang muncul ketika ada persoalan yang
muncul atau dipersepsikan sebaga suatu kesenjangan antara yang
seharusnya dan realitanya. Oleh karenanya, perilaku inovatif
dimulai dari keterampilan melihat peluang.

Mengeluarkan Ide : ketika dihadapkan suatu masalah atau
dipersepsikan sebaga masalah maka gaya berfikir konvergen yang
digunakan yaitu mengeluarkan ide yang sebanyak-banyaknya
terhadap masalah yang ada. Dalam tahap ini kreativitas sangat
diperlukan.

Mengkaji Ide : tidak semua ide dapat dipakai, maka lakukanlah
kajian terhadap ide yang muncul. Gaya berfikir divergen atau
mengerucut mulai diterapkan. Salah satu dasar pertimbangan
adalah seberapa besar ide tersebut mendatangkan kerugian dan
keuntungan. Ide yang readlistik yang diterima, sementara ide yang
kurang redlistik dibuang. Kajian dilakukan terus menerus sampai
ditemukan alternatif yang paling mempunyai probabilitas sukses

yang paling besar.
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d) Implementasi : dalam tahap ini, keberanian mengambil resiko

sangat diperlukan. Resiko berkaitan dengan probabilitas
kesuksesan dan kegagalan. Hal ini berkaitan dengan probabilitas
untuk sukses yang disebabkan oleh kemampuan pengontrolan

perilaku untuk mencapai tujuan atau berinovasi.

3. Jenis- jenisInovas

Selain bermacam bentuknya, inovasi produk, inovasi pelayanan/

jasa, inovasi proses, inovas juga mempunyai ragam lain sesuai dengan

sudut pandang dalam melihatnya. Dilihat dari kaitan idenya, inovas

ada empat jenis menurut Kuratko dan Hogget (Suharsaputra, 2016) :

a)

b)

d)

Invention : penciptaan suatu produk, pelayanan, atau proses, yang
baru atau belum dicoba.

Extension : perluasan produk, pelayanan, atau proses yang sudah
ada dengan aplikasi yang berbeda dari ide yang ada.

Duplication : replikasi yang sudah ada dengan menambahkan hal
baru untuk memperbaikinya.

Synthesis : kombinasi konsep yang ada dan faktor-faktor ke dalam
formulasi baru yang menghasilkan bentuk aplikasi baru.

Keempat jenis inovas tersebut diatas, meskipun punya makna

yang berbeda namun apabila diimplementasikan dalam bentuk kinerja

organisas sudah tentu akan berdampak perubahan.
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Inovasi bukan hanya menyangkut penciptaan suatu produk, tetapi

juga meliputi banyak hal lainnya. Ancok (2012) mengemukakan

beberapa jenisinovasi :

a)

b)

Inovasi pelayanan

Pelayanan adalah bagian yang sangat penting dari pemasaran
sebuah produk dan jasa. Pelayanan menyangkut emosi. Orang
akan meninggalkan suatu produk atau jasa bila pemberi
pelayanan lambat dalam bekerja, tidak ramah, marah-marah, dan
cemberut termasuk harus menunggu cukup lama untuk
memperoleh suatu produk atau pelayanan. Perusahaan harus
terus berpikir dan mencari jalan agar kualitas pelayanan bisa
ditingkatkan. Salah satu inovasi pelayanan adalah “ One Stop
Service”. Ambil contoh penanganan perjalanan. Agen perjalanan
memberikan pelayanan yang komplit sebagai  berikut
pemesanan tiket, mengantarkan ke Bandara, dan mempersiapkan
penjemputan di Bandara Kota tujuan.

Inovasi proses

Sebuah proses dalam pembuatan suatu produk atau penyampaian
sebuah layanan kepada pelanggan akan memakan biaya, waktu
dan tenaga. Baik itu bagi penyedia produk maupun bagi
pengguna produk. Bagi penyedia produk, misalnya proses yang
tidak efisen akan membuat sebuah produk terlambat masuk

pasar, dan biaya operasional pembuatan produk akan tinggi.
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Dalan kegiatan operasional, sebuah organisass harus
menyederhanakan proses kerja untuk memperoleh efisiensi, atau
menemukan proses yang sama sekali baru dengan meninggalkan
proses operas yang lama demi membuat batu loncatan dalam
pencapaian hasil kerja organisasi.
¢) Inovas produk

Pengguna produk menginginkan produk yang multiguna.
Misalnya telpon genggam, orang menginginkan telpon genggam
yang multifungsi, bukan hanya sekedar alat komunikasi suara, e-
mail, dan percakapan tertulis. Tetapi jiga bisa menjadi pengatur
jadwal kerja, kamera, kalkulator, dan bahkan mampu membuat
bahan presentasi seperti powerpoint, penulisan dokumen, dan
penyusunan neraca. Selain itu, pengguna juga menginginkan
produk dengan harga murah, kuat, mudah, dan sederhana dalam
pengoperasian dan penggunaanya. Oleh karena itu, desain
produk, tampilan, dan fitur yang ada dalam produk sangat

penting bagi pengguna.

4. Karakteristik/ Atribut Inovasi
Cepat atau lambat penerimaan inovas oleh masyarakat sangat
tergantung pada karakteristik inovas itu sendiri. Karakteristik inovas
yang mempengaruhi cepat lambat penerimaan informasi menurut

Everett M. Rogers (Suwarno, 2008) sebagai berikut :



a)

b)

d)
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Keunggulan relatif

Sebuah inovasi harus mempunyai keunggulan dan nilai lebih
dibandingkan dengan inovasi sebelumnya. Selalu ada sebuah nilai
kebaruan yang melekat dalam inovasi yang menjadi ciri yang
membedakan dengan yang lain.

Kesesuaian

Inovas juga mempunyal sifat kompatibel atau kesesuaian dengan
inovasi yang digantinya. Hal ini dimaksudkan agar inovasi yang
lama tidak serta merta dibuang begitu sgja, selain karena aasan
faktor biaya yang tidak sedikit, namun juga inovasi yang lama
menjadi bagian dari proses transisi ke inovas terbaru. Selain itu
juga dapat memudahkan proses adaptasi dan proses pembelgjaran
terhadap inovasi itu secaralebih cepat.

Kerumitan

Dengan sifatnya yang baru, maka inovas mempunyai tingkat
kerumitan yang boleh jadi lebih tinggi dibandingkan dengan
inovasi sebelumnya. Namun demikian, karena sebuah inovas
menawarkan cara yang lebih baru dan lebih baik, maka tingkat
kerumitan ini pada umumnyatidak menjadi masalah penting.
Kemungkinan Dicoba

Inovasi hanya bisa diterima apabila telah teruji dan terbukti
mempunyai  keuntungan atau nilai lebih dibandingkan dengan

inovasi yang lama. Sehingga sebuah produk inovasi harus
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melewati fase “uji publik”, dimana setiap orang atau pihak
mempunyai kesempatan untuk menguji kualitas dari sebuah
inovasi.

Kemudahan diamati

Sebuah inovasi harus juga dapat diamati, dari segi bagaimana ia

bekerja dan menghasilkan sesuatu yang lebih baik.

. Sumber Inovas

Mencari inovas dilakukan dengan memanfaatkan perubahan pada

penemuan yang menyebabkan terjadinya perubahan. Ide inovatif

dapat bersumber pada kreativitas eksternal dan kreativitas internal.

Coyne (Nuryamin, 2016) mengatakan bahwa inovas dilakukan

dengan tujuan menurunkan tingkat biaya, meningkatkan efisiens,

menyampaikan kualitas yang bak pada harga yang sesual,

kemungkinan memperoleh profit dari pertumbuhan. Sumber-sumber

inovasi menurut Coyne dapat diciptakan melalui :

a)

b)

Penciptaan iklim yang kondusif, apabila ide karyawan disambuit,
kontribusinya dihargai, maka hal ini akan memicu organisasi untuk
kreatif.

Menerima kesalahan, apabilaide kreatif dan pemikiran yang berani
merupakan elemen yang penuh resiko, jangan menghukum sebuah

kesalahan dari ide kreatif, hal ini dapat menghilangkan kreativitas.



c)
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Menyusun tujuan dan mematuhinya, dalam pandangan Coyne ini,
inovasi bersumber dari iklim keterbukaan, baik itu ide kretif, tidak
menghukum suatu kesalahan dari ide kreatif, mengkonsumsi

komitmen dan penyusunan tujuan.

6. Levd Inovas

Level inovas ini dijelaskan oleh Mulgan dan Albury berentang

mulal dari incremental, radikal, sampai transformatif (Muluk :2008) :

a)

b)

Inovasi incremental, berarti inovasi yang terjadi untuk membawa
perubahan-perubahan kecil terhadap suatu proses atau layanan
yang ada. Pada umumnya sebagian besar inovasi yang ada berada
dalam level ini dan jarang sekali membawa perubahan terhadap
struktur organisasi dan hubungan keorganisasian.

Inovasi radikal, merupakan perubahan mendasar dalam pelayanan
publik atau pengenalan cara-cara yang sama sekali baru dalam
proses keorganisasian dan pelayanan.

Inovasi transformatif atau sistematis, membawa perubahan dalam
struktur angkatan kerja dan keorganisasian dan mentransformasi
semua sektor dan secara dramatis mengubah keorganisasian.
Inovasi jenis ini membutuhkan waktu yang lebih lama untuk
memperoleh hasil yang diinginkan dan membutuhkan perubahan

mendasar dalam susunan sosial, budaya, dan organisasi.
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7. Kualitas Inovasi
Kualitas inovas dapat dinilai sesuai dengan tujuan perusahaan dan
hasil kegiatan organisasi. Misalnya, produk baru R&D, rantai kerja dan
pembaharuan pendekatan kerja semua wilayah perusahaan yang
inovatif. Ahmed dan Zairi (Machfoedz, 2004) mengemukakan bahwa
kualitas inovasi harus mencakup :

a) Produk atau jasa kualitas : peningkatan nilai pelanggan, kebutuhan
konsumen, kualitas produk, peningkatan pengembalian investas
produk, dan kinerja produk.

b) Proses kuaditas operasi : waktu rilis yang tepat, proses
produktivitas, penataan personil dan produk pembangunan, dan
target kontrol sertafleksibilitas.

Cc) Mutu mangemen : penerimaan karyawan, memahami kebutuhan
pelanggan, penjualan produk-produk inovatif dan tingkat

keberhasilan inovasi.

Dari penjelasan diatas, dapat diperhitungkan sementara bahwa
daam melaksanakan inovasi, perusahaan mangjer harus mengambil
kualitas menjadi pertimbangan. Hal ini dapat ditinjau dari tiga aspek

utama, yaitu :

a) Produk atau pelayanan : tingkat kualitas produk baru atau jasa
perusahaan berkembang melalui penerapan teknologi baru.
b) Operasi proses : produktivitas secara efektif ditingkatkan serta

pengurangan biaya yang dicapai dalam proses produksi.
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c) Kualitas mangjemen : kepemimpinan, konsep manaemen, inovasi
dan strategi pengendalian memiliki tingkat tertentu langsung dan

signifikan terhadap manajemen bisnis.

. Strategi Inovasi Dalam Pemerintahan
Memahami inovasi dapat ditelusuri dan dipahami melalui kajian

literature dan hasil penelitian tentang inovasi dilembaga pemerintahan

yang pernah dilakukan oleh para pendliti terdahulu di berbagai
pemerintah di daerah. Inovasi dan analisis praktek yang sukses dam

Sangkala (Abdillah Ahmad, 2016) menunjukkan bahwa ada lima

strategi utama didalam sektor pemerintahan yaitu :

a) Layanan terintegrasi, dimana sektor publik menawarkan
peningkatan sgjumlah layanan, warga memiliki harapan tidak
sederhana dimana warga meminta layanan yang disediakan disertai
dengan kenyamanan.

b) Desentralisas pemberian layanan dan monitoring layanan, akan
membawa layanan lebih dekat dengan masyarakat dan biasanya
membentuk kepastian terhadap tingkat permintaan yang tinggi
sehingga meningkatkan kepuasan masyarakat atau pelaku bisnis.
Desentralisasi layanan mendorong pengembangan ekonomi baru.
Desentralisasi  layanan meningkatkan partisipas warga dan

meningkatkan kepercayaan dalam pemerintahan.
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c) Pemanfaatan Kerjasama, bermakna sebagai pemerintahan yang
inovatif untuk memenuhi peningkatan pemenuhan agar lebih
efisen dalam pemberian layanan publik, lebih kolaboratif antar
organisas dan juga terjadi kerjasama antar publik dan swasta.
Misalnya, kolaboras dengan organisasi bisnis daam upaya
mempromosikan efisiensi dan kualitas layanan administrasi publik.

d) Pelibatan warga negara, kewenangan pemerintahan yang inovatis
harus merealisasikan peran pentingnya dengan mendorong peran
warga untuk berpartisipasi dalam mendorong perubahan.

e) Pemanfaatan tekhnologi informas dan komunikasi, united nation
world public sector report tahun 2004 mencatat penggunaan
layanan berbasis internet untuk memotong red tape dengan cepat
keseluruh  sektor  publik.  Kontribusi  internet  untuk
menyederhanakan dan memperbaiki cara warga negara
memperoleh informasi dan berkomunikasi dengan entitas publik.
Internet dapat juga bermanfaat sebagai aat perbaikan transparansi

dan integritas dalam administrasi publik.

9. Faktor Pendukung dan Penghambat Inovasi
Dalam inovas terdapat faktor pendukung dan penghambat inovasi

(Ariyani Arik dkk, 2016) :
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a) Faktor pendukunginovas :
1) Moda manusia
2) Modal kepemimpinan
3) Modal struktur organisasi
b) Faktor penghambat inovasi :
Ada delapan hambatan inovasi dalam sektor publik, yaitu
sebagal berikut :
1) Keengganan untuk menutup program yang gagal
2) Ketergantungan yang berlebihan pada tampilan kinerja tinggi
sebagal sumber inovas
3) Teknologi yang tersedia, tetapi menghambat budaya atau
organisasi
4) Tidak ada imbalan atau intensif untuk berinovasi atau
mengadopsi inovasi
5) Tidak berani mengambil resiko
6) Anggaran jangka pendek dan perencanaan
7) Tekanan dan hambatan administratif

8) Budayarisk aversion

10. Konsep Pemerintah Daerah
Pemerintah daerah merupakan suatu kegiatan yang sangat terkait
dengan kemaguan suatu organisas untuk  mempertahankan

keberadaannya. Dalam pemerintah daerah diharapkan tercapai kinerja



26

organisas yang optimal, kerja sama yang kondusif, serta operasional
yang berjalan lancar. Kinerja optimal dapat tercapai dengan dukungan
personil dan prestasi kelompok. Selanjutnya kerjasama operasional
diharapkan dapat lebih harmonis dan situasi kerja akan lebih kondusif.
Pemerintah daerah juga menyangkut pendelegasian wewenang atau
penataan kembali struktur organisasi sehingga organisas menjadi
responsif dan adaptif terhadap perubahan yang terjadi. Adapun target
dari kegiatan pemerintah daerah di ungkapkan oleh Winardi (Thaha
Rasyid, 2012) yaitu individu, teknologi, struktur, proses-proses, kultur
dan manajemen.

Sesuai dengan amanat Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014
tentang Pemerintahan Daerah, pemerintahan daerah menyel enggarakan
urusan pemerintahan yang menjadi kewenangannya, kecuali urusan
pemerintahan  yang menjadi  urusan  pemerintah.  Dalam
menyel enggarakan suatu pemerintah yang menjadi kewenangan daerah
tersebut, pemerintah daerah menjalankan otonomi seluas-luasnya
untuk mengatur dan mengurus sendiri  urusan pemerintahan
berdasarkan asas otonomi dan tugas pembantuan.

Tujuan pembentukan daerah pada dasarnya dimaksudkan untuk
meningkatkan pelayanan publik guna mempercepat terwujudnya
kesgjahteraan masyarakat disamping sebaga sarana pendidikan politik
di tingkat lokal. Menurut Suhady dalam Riawan (2009) pemerintah

(government) ditinjau dari pengertiannya adalah the authoritative
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direction dan administration of the affairs of men/women in a nation
state, city, atc. Dalam bahasa Indonesia sebagai pengarahan dan
administrasi yang berwenang atas kegiatan masyarakat dalam sebuah
Negara, kota, dan sebagainya. Pemerintahan dapat juga diartikan
sebagai the governing body of a nation, state, city, etc yaitu lembaga
atau badan yang menyelenggarakan pemerintahan Negara, Negara
bagian, atau kota dan sebagainya. Pengertian pemerintah dilihat dari
sifatnya yaitu pemerintah dalam arti luas meliputi seluruh kekuasaan
yaitu kekuasaan legidatif, kekuasaan eksekutif, dan kekuasaan
yudikatif. Sedangkan pemerintah dalam arti sempit hanya melipuiti

cabang kekuasaan eksekutif sgja (W. Riawan Tjandra :2009).

Kampung Mandiri Energi

Kampung Mandiri Energi adalah kampung yang mampu untuk
menyediakan energi listrik dari kampung itu sendiri dan juga dapat
membuka sebuah lapangan kerja bagi masyarakat itu sendiri dan
mampu mengurangi kemiskinan serta memberikan kegiatan yang
bersifat produktif bagi masyarakat yang berada di lingkungan sekitar
tempat tersebut.

Kampung Mandiri Energi yang bertempat di TPAS (Tempat
Pembuangan Akhir Sampah) di Kecamatan Puuwatu Kota Kendari
sebagian besar masyarakatnya berprofesi sebaga pemulung yang

didiami oleh ratusan kepala keluarga. Program Kampung Mandiri
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Energi ini merupakan komitmen kerja pemerintah kota Kendari dalam
menanggulangi masalah kemiskinan. Dalam membangun Kampung
Mandiri Energi dilakukan secara bertahap dengan mambangun rumah
untuk para pemulung dan dilengkapi dengan segumlah fasilitas
pendukung dengan pemanfaatan gas metan sebagai sumber energi.
Sampah adalah masalah yang dihadapi masyarakat perkotaan
disegala penjuru bumi. Namun, khusus Kota Kendari Sulawes
Tenggara kini sudah mengubah sampah itu menjadi berkah karena
penerangan dan kebutuhan memasak warga menggunakan energi dari
pengolahan sampah. Melaui pengelolaan sampah  mampu
menghasilkan energi listrik dan gas melaui pemanfaatan limbah
sampah menjadi gas metan yang diproduksi di TPA Puuwatu, serta
pembangunan jaringan gas metan ke rumah warga Kampung Mandiri
Energi. Kebutuhan yang disediakan oleh pemerintah kota Kendari
sudah sangat layak, yang sebelumnya mereka tinggal dirumah gubuk
yang sangat tidak layak untuk dihuni. Di Kampung Mandiri Energi
mereka menjalani kehidupan yang sangat layak dan jauh berbeda.
Pemerintah Kota Kendari juga menyediakan fasilitas yang sangat
dibutuhkan secara Cuma-Cuma tanpa dipungut biaya. Segaa
kebutuhan seperti memasak energi yang dibutuhkan bersumber dari
gas metan yang dihasilkan dari ribuan kubik sampah yang ada di

TPAS Puuwatu tersebut. Teknologi yang digunakan untuk mengelola
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sampah menjadi gas metan dan energi listrik di TPAS Puuwatu sangat
sederhana.

Sampah juga tidak selamanya mencemarkan lingkungan, selain
perkampungan mandiri energi ada juga warga yang membentuk sebuah
komunitas yang memanfaatkan sampah sebagai nilai ekonomis,
dimana sampah plastik yang diolah melalui sistem Bank Sampah.
Bank Sampah merupakan strategi untuk membangun kepedulian agar
masyarakat bersahabat dengan sampah dan Bank Sampah juga dapat
dijadikan sebagai solusi untuk mencapai pemukiman yang bersih. Pada
umumnya, TPA diberbagal tempat di Indonesia identik dengan
gunungan sampah yang menyebarkan bau menyengat. Tapi ha itu
tidak ada di TPA Puuwatu yang luasnya 18 hektare ini. Lokasinya
tertata rapi, hijau, dan sguk. Wilayah berbukit dibagi beberapa
kelompok. Gundukan sampah berdimensi sekitar 10 x 20 meter
tertutup lapisan membran menyerupai terpal. Dibeberapa titik
kubangan berdiri belasan pucuk pipa paralon berdiameter 15cm.
arahnya memanjang seperti pipaair PDAM.

B. Kerangka Pikir

Inovasi diartikan sebagai sesuatu yang baru dalam situas sosia
tertentu dan digunakan untuk menjawab atau memecahkan suatu
permasal ahan. Secara harfiah, inovas berasal dari kata to Innovate yang
mempunyai arti membuat perubahan atau memperkenalkan sesuatu

yang baru. Inovas kadang diartikan sebagai penemuan, namun
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maknanya berbeda dengan penemuan dalam arti Discovery dan
Invention. Discovery mempunyai makna penemuan sesuatu yang
sebenarnya sudah ada sebelumnya, sedangkan Invention memiliki
pengertian penemuan yang benar-benar baru belum tercipta
sebelumnya.

Pemerintah daerah merupakan suatu kegiatan yang sangat terkait
dengan kemagjuan suatu organisas  untuk  mempertahankan
keberadaannya. Dalam pemerintah daerah diharapkan tercapai kinerja
organisas yang optimal, kerja sama yang kondusif, serta operasional
yang berjalan lancar. Kinerja optimal dapat tercapai dengan dukungan
personil dan prestasi kelompok. Selanjutnya kerjasama operasional
diharapkan dapat |ebih harmonis dan situasi kerja akan lebih kondusif.
Pemerintah daerah juga menyangkut pendelegasian wewenang atau
penataan kembali struktur organisasi sehingga organisasi menjadi
responsif dan adaptif terhadap perubahan yang terjadi. Adapun target
dari kegiatan pemerintah daerah yang dungkapkan oleh Winardi (Thaha
Rasyid, 2012) yaitu individu, teknologi, struktur, proses-proses, kultur
dan manajemen.

Obyek penelitian ini adalah karakteristik dan kualitas inovas
pemerintah daerah dalam pelaksanaan Program Kampung Mandiri

Energi Listrik dari Sampah di Kota Kendari.
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Inovasi Pemerintah Daerah Dalam
Pel aksanaan Program Kampung Mandiri
Energi Listrik dari Sampah di Kota Kendari
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Gambar 1 : gambar kerangka pikir

C. FokusPendtian

Fokus penelitian ini adalah menganalisis inovasi pemerintah

daerah dalam pelaksanaan program kampung mandiri energi listrik dari

sampah di Kota Kendari.

D. Definis Fokus Penditian

1

Inovas pemerintah daerah

Inovas pemerintah daerah ialah usaha pemerintah menciptakan suatu

terobosan baru untuk kemajuan masyarakat Kampung Mandiri Energi
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di Kota Kendari, serta usaha pemerintah daerah untuk mendekatkan
diri terhadap masyarakatnya.

. Keunggulan relatif

Keunggulan relatif yaitu sgjauh manainovasi pemerintah daerah dalam
pelaksanaan program Kampung Mandiri Energi listrik dari sampah di
Kota Kendari yang dianggap menguntungkan bagi masyarakat

setempat, baik dari nilai ekonomi maupun sosialnya.

. Kesesuaian

Kompatibilitas adalah tingkat kesesuaian inovasi pemerintah daerah
dalam pelaksanaan program Kampung Mandiri Energi listrik dari
sampah di Kota Kendari yang dianggap konsisten dengan nilai-nilai
yang berlaku, pengalaman lalu, dan kesesuaian kebutuhan bagi

masyarakat.

. Kerumitan

Kerumitan adalah dergjat dimana inovasi pemerintah daerah dalam
pelaksanaan program Kampung Mandiri Energi listrik dari sampah di
Kota Kendari dianggap sebagai sesuatu yang sulit untuk dipahami dan
digunakan bagi penerima atau masyarakat.

. Kemungkinan dicoba

Kemapuan untuk diujicobakan adalah dimana inovasi pemerintah
daerah dalam pelaksanaan program Kampung Mandiri Energi listrik
dari sampah di Kota Kendari dapat dicoba atau tidaknya inovasi

tersebut berdasarkan keunggulannya, agar dapat diadopsi.
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Kemudahan diamati

Kemampuan untuk diamati ialah dimana inovasi pemerintah daerah
dalam pelaksanaan program Kampung Mandiri Energi listrik dari
sampah di Kota Kendari dapat dilihat atau diterima oleh masyarakat.
Produk atau jasa kualitas

Peningkatan nilai pelanggan, kebutuhan konsumen, kualitas produk,
peningkatan pengembalian investasi produk, dan kinerja produk.
Proses kualitas operasi

Waktu rilis yang tepat, proses produktivitas, penataan personil dan
produk pembangunan, dan target kontrol serta fleksibilitas.

Mutu mangjemen

Penerimaan karyawan, memahami kebutuhan pelanggan, penjuaan
produk-produk inovatif dan tingkat keberhasilan inovasi.

K epuasan masyarakat

Kepuasan masyarakat dapat dijadikan acuan bagi berhasil atau
tidaknya pelaksanaan Program Kampung Mandiri Energi Listrik dari

Sampah di Kota Kendari.
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METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Lokas Penelitian
Penelitian ini dilakukan selama 2 bulan yaitu bulan Juni — Agustus
2017. Lokas penelitian dilakukan di Kantor Dinas Kebersihan Kota
Kendari dan di Kampung Mandiri Energi Kecamatan Puuwatu karena
ingin mengetahui pelaksanaan Inovasi Program Kampung Mandiri Energi
di Kota Kendari.
B. Jenisdan Tipe Pendlitian
1. JenisPenelitian
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif yang berusaha
menjelaskan objek dan masalah penelitian berdasarkan fakta yang
diperoleh di Iapangan yaitu mengenai energi yang dihasilkan dari gas
metan tersebut.
2. Tipe Pendlitian
Tipe penelitian yang digunakan adalah tipe fenomenologi yang di
maksudkan untuk memberi gambaran mengenai masal ah-masal ah yang
diteliti berdasarkan pengalaman informan.
C. Sumber Data
Sumber data adalah segala sesuatu yang dapat memberikan
informasi mengenal data. Berdasarkan sumbernya, data dibedakan menjadi

dua, yaitu data primer dan data sekunder.
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1. Data primer adalah data yang dibuat oleh peneliti untuk maksud
khusus menyelesaikan permasalahan yang sedang ditanganinya. Data
di kumpulkan sendiri oleh peneliti langsung dari sumber pertama atau
tempat objek penelitian dilakukan.

2. Data sekunder yaitu data yang diperoleh untuk mendukung data primer
yang sumbernya dari data-data yang sudah diperoleh sebelumnya
menjadi seperangkat informasi dalam bentuk dokumen, laporan-
laporan, dan informasi tertulis lainnya yang berkaitan dengan peneliti.
Pada penelitian data sekunder yang dimaksud adalah sebagai berikut :
a) Studi kepustakaan yaitu pengumpulan data-data yang diperoleh

melalui buku-buku ilmiah, tulisan, karangan ilmiah yang berkaitan
dengan penelitian.
b) Dokumentas yaitu dengan menggunakan catatan-catatan yang ada
di lokasi serta sumber-sumber yang relevan dengan objek
penelitian.
D. Informan Penelitian
Informan dalam penelitian ini adalah orang-orang yang
berhubungan langsung dalam proses penyelenggaraan pembangunan
dengan tujuan dan pertimbangan tertentu yang dilandasi dengan syarat-

syarat ilmiah. Adapun informan penelitian berdasarkan judul di atas yaitu :
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Tabel 1 : Informan Pendlitian

NO. NAMA INISIAL JABATAN JUMLAH

1 Tin Farida TF Kepala Dinas 1 Orang
Kebersihan

2. Arifin Raus AR Kepala Bidang 1 Orang
Kebersihan

3. Rostina RT Kepala Seks 1 Orang
Tarimana Kebersihan

4, Abd. Mukti AM Kepala Bidang 1 Orang

Persampahan
5. Jabadin J Kepala Seks 1 Orang
Pengelolaan Sampah

6. Pajuddin P Masyarakat 1 Orang

7. | Waode Marfat WM M asyarakat 1 Orang

8. Asmawati A M asyarakat 1 Orang

9. Nawiah N Masyarakat 1 Orang

Total Informan 9 Orang

E. Teknik Pengumpulan Data

mel

1

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan secara langsung
aui metode atau langkah berikut :
Observas
Observass adadlah teknik pengumpulan data dimana peneliti
mengadakan pengamatan secara langsung terhadap gejala-gejaa
subjek yang diteliti. Fungs observasi ini untuk menyaring dan
melengkapi data yang mungkin tidak di peroleh melaui interview atau

wawancara. Daam pendlitian ini observasi dilakukan ketika
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diperlukan pengecekan langsung terhadap pelaksanaan program
Kampung Mandiri Energi Listrik Dari Sampah di Kota Kendari.

2. Wawancara
Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan
penelitian dengan cara tanya jawab, sambil bertatap muka antara
peneliti dengan informan penelitian dengan menggunakan panduan
wawancara tentang bagaimana karakteristik dan kualitas inovas
pemerintah daerah dalam pelaksanaan Program Kampung Mandiri
Energi Listrik dari Sampah di Kota Kendari.

3. Dokumentasi
Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang artinya barang-barang
tertulis. Jadi dokumentasi adalah suatu teknik dimana data diperoleh
dari dokumen yang ada pada benda-benda tertulis, buku-buku, yang
berkaitan dengan objek penelitian. Tujuan digunakan metode ini untuk
memperoleh data secara jelas dan konkret.

F. Teknik Analisis Data
Menurut Milles dan Hubbermen dalam Sugiyono 2012 untuk

memperoleh data yang relevan dengan tujuan penelitian, maka digunakan

teknik analisis data sebagai berikut :

1. Reduksi data merupakan proses pemilihan, perumusan, atau perhatian
pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang
muncul dari catatan tertulis di lapangan dimana proses ini berlangsung

secara terus-menerus selama penelitian berlangsung.
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2. Penygjian data merupakan sekumpulan informasi yang telah tersusun
secara terpadu dan mudah dipahami dan memberikan kemungkinan
dilakukannya penarikan kesimpulan dan pengabsahan tindakan,
penyagjian data ini menuntut seorang peneliti  untuk mMampu
mentransformasikan data kasar menjadi tulisan.

3. Veifikas data atau penarikan kesimpulan merupakan sebagian dari
seluruh konfigurasi kegiatan penelitian yang utuh dan dapat dilakukan
selama penelitian berlangsung, verifikasi ini mungkin sesingkatnya
sgja, kemudian pemikiran yang kembali melintas dalam pikiran
peneliti selama ini adalah menulis dan meninjau ulang catatan-catatan
lapangan. Dimana memakan waktu dan tenaga yang lebih besar.
Analisis data dilakukan berdasarkan pada pendekatan kualitatif yang
menitik beratkan pada penelitian yang bersifat deskriptif terhadap data-
data yang berasal dari hasil wawancara dan observasi (pengamatan).

G. Keabsahan Data
Menurut Sugiono (2013) trianggulasi dalam pengujian kredibilitas
ini diartikan sebagai pengecekan data dari berbaga sumber dengan
berbagai cara dan berbagai waktu. Dengan demikian terdapat trianggulasi
sumber, trianggulasi teknik, dan trianggulasi waktu.

1. Trianggulasi Sumber
Trianggulasi sumber dilakukan dengan cara mengecek data yang telah
diperoleh melalui beberapa sumber. Dalam hal ini peneliti melakukan

pengumpulan dan pengujian data yang telah diperoleh melalui hasil
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pengamatan, wawancara, dan dokumen-dokumen yang ada. Kemudian
peneliti membandingkan hasil pengamatan dengan wawancara dan
membandingkan hasil wawancara dengan dokumen yang ada.

. Trianggulasi Teknik

Trianggulasi teknik dilakukan dengan cara mengecek data kepada
sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Dalam hal ini data
yang diperoleh dengan wawancara, lalu di cek dengan observasi dan
dokumen. Apabila dengan tiga teknik pengujian kredibilitas data
tersebut menghasilkan data yang berbeda-beda maka penéeliti
melakukan diskusi |ebih lanjut kepada sumber data yang bersangkutan
atau yang lain untuk memastikan data mana yang dianggap benar atau
mungkin semuanya benar karena sudut pandangnya berbeda-beda.

. Trianggulasi Waktu

Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Data yang
dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari pada saat
narasumber masih segar, belum banyak masalah maka akan
memberikan data yang lebih valid sehingga lebih kredibel. Untuk itu
dalam rangka pengujian kredibilitas data dapat dilakukan dengan cara
melakukan pengecekan dengan wawancara, observas atau teknik lain
dalam waktu atau situasi yang berbeda. Bila hasil uji menghasilkan
data yang berbeda maka dilakukan secara berulang-ulang sehingga

sampai ditemukan kepastian datanya. Trianggulasi waktu juga dapat
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dilakukan dengan cara mengecek hasil penelitian dari tim pendliti lain

yang diberi tugas melakukan pengumpulan data.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskrips atau Karakteristik Objek Penelitian
Deskripsi umum hasil penelitian dipaparkan dalam pembahasan
ini bertujuan untuk memberi gambaran yang komprehensif tentang
objek penelitian dan juga menjadi bahan informasi guna menganalisis
lebih lanjut tentang inovasi pemerintah daerah dalam pelaksanaan
program kampung mandiri energi listrik dari sampah di Kota Kendari.
1. Profil Kota Kendari

Kota Kendari merupakan salah satu kota di provinsi Sulawesi
Tenggara, dan menjadi ibukota dari provinsi tersebut. Letak Kota
Kendari berada pada wilayah Indonesia bagian tengah. Secara
astronomi Kota Kendari terletak di bagian selatan garis khatulistiwa
berada diantara 3 54’40” dan 4 5°05” Lintang Selatan (LS) dan
membentang dari Barat ke Timur diantara 122 26°33” dan 122 39’ 14
Bujur Timur (BT).

Kota Kendari memiliki wilayah seluas 267, 37 km? atau 0,7 persen
dari luas provins Sulawesi Tenggara. Dimana setiagp kecamatan
memiliki luas yang berbeda-beda. Kota Kendari terdiri dari 10 wilayah
kecamatan dan 64 kelurahan yaitu :

1) Kecamatan Abeli, ibukotanya Abeli, terdiri dari 13 kelurahan
2) Kecamatan Baruga, ibukotanya Baruga, terdirinya dari 4 kelurahan

3) Kecamatan Kendari, ibukotanya Kendari, terdiri dari 9 kelurahan

41
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4) Kecamatan Kendari Barat, ibukotanya Benua-Benua, terdiri dari 9
kelurahan

5) Kecamatan Mandonga, ibukotanya Mandonga, terdiri dari 6
kelurahan

6) Kecamatan Poasia, ibukotanya Andounohu, terdiri dari 4 kelurahan

7) Kecamatan Kadia, ibukotanya Kadia, terdiri dari 5 kelurahan

8) Kecamatan Wua-Wua, ibukotanya Wua-Wua, terdiri dari 4
kelurahan

9) Kecamatan Kambu, ibukotanya Kambu, terdiri dari 4 kelurahan

10) Kecamatan Puuwatu, ibukotanya Puuwatu, terdiri dari 6 kelurahan

Sebagaimana daerah-daerah lain di Indonesia, kota Kendari hanya
mengenal 2 musim yaitu musim kemarau dan musim hujan. Wilayah
Kota Kendari merupakan wilayah yang sebagian besarnya adalah
dataran rendah dan dekat dengan laut sehingga memiliki wilayah

pesisir yang berpotensi untuk pengembangan di sektor pariwisata.

Vis Misi Kota Kendari

Berdasarkan vis pemerintah Kota Kendari Tahun 2013-2017,
maka visi jangka panjang kota Kendari adalah terwujudnya Kota
Kendari Tahun 2017 Sebagai Kota Bersih dan Hijau Y ang Berakhlak,
Maju, Demokratis dan Sejahtera.

Adapun makna kata-kata kunci dari vis mis tersebut di atas

sebagal berikut :
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Bersh adaah terwujudnya suatu kota yang kehidupan
masyarakatnya memiliki lingkungan bersih dan nyaman sebagai
tempat hunian.

Hijau adalah menjadikan kota Kendari sebagai kota dalam taman
yang memiliki nuansa hijau dengan adanya ruang terbuka hijau
sehingga dapat meningkatkan kualitas udara, air dan tanah yang
dapat menjadikan lingkungan asri dan sehat.

Berakhlak adalah mendukung penciptaan suasana kehidupan
masyarakat kota yang bertagwa, aman, rukun, damai dan harmonis
serta mendorong pemberdayaan lembaga kemasyarakatan untuk
semakin berperan dalam pembangunan kota.

Maju adalah harapan terhadap posisi kota Kendari yang dapat
berkembang pesat dan pertumbuhan perekonomian kota yang
berbasis pada ekonomi rakyat serta menciptakan iklim yang
kondusif bagi pelaksanaan investasi di daerah.

Demokratis adalah terwujudnya masyarakat kota Kendari yang
demokratis, berbudaya, bermartabat dan menjunjung tinggi
kebebasan yang bertanggungjawab serta hak asas manusia.
Sgjahtera adalah terwujudnya peningkatan  kesegjahteraan
masyarakat kota Kendari melalui pembangunan ekonomi yang
berlandaskan pada keunggulan saing, kekayaan sumber daya alam,

sumber daya manusia dan budaya.



44

Untuk mewujudkan visi yang telah diciptakan maka
dijabarkan beberapa misi yaitu :

1. Mis Lingkungan

2. Mis Sosia Kemasyarakatan

3. Mis Pelayanan

4. Mis Perekonomian

5. Mis Profesionalisme

6. Mis Kepemerintahan Y ang Baik (Good Governance)

2. Profil Dinas Kebersihan Kota Kendari
a. Latar Belakang Dinas K ebersihan Kota Kendari

Dinas Kebersihan, Pertamanan dan Pemakaman di bentuk
berdasarkan keputusan Gubernur TK. | Provins Sulawesi
Tenggara Tahun 1995. Kemudian pada Tahun 1997 Dinas
Kebersihan, Pertamanan dan Pemakaman di pisahkan menjadi dua
Dinas Yaitu Dinas Kebershan, Dinas Pertamanan dan
Pemakaman. Pemisahan Dinas tersebut berdasarkan Peraturan
Daerah Kotamadya Daerah Tingkat |1 Kendari Nomor : 30 Tahun
1997 tentang Pembentukan Organisasi dan Tata Kerja Dinas
Kebersihan Kotamadya Daerah Tingkat 11 Kendari. Dan Peraturan
Daerah Kotamadya Daerah Tingkat Il Kendari Nomor 16 Tahun
1997 Tentang Pembentukan Organisasi dan Tata Kerja Dinas

Pertamanan dan Pemakaman Kotamadya Tingkat 11 Kendari.
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Kemudian dengan Keluarnya Undang-Undang Nomor 22
Tahun 1999 Tentang Pemerintahan Daerah, dan diberlakukannya
Pelaksanaan Otonomi Daerah dimana titik berat pelaksanaannya
pada Daerah Tingkat Il. Sehingga Dinas Kebersihan, dan Dinas
Pertamanan dan Pemakaman digabung menjadi satu Dinas dan
Kepala Dinas dinaikkan Eselonnya menjadi Eselon I1/b.

Susunan organisasi dan tata kerja Dinas Kebersihan,
Pertamanan dan Pemakaman Kota Kendari diatur dengan Peraturan
Daerah Kota Kendari dengan Nomor 1 Tahun 2001 Tentang
Pembentukan Perangkat Daerah, dan ditindak lanjuti dengan
Keputusan Walikota Kendari Nomor : 269 Tahun 2001 Tentang
Penjabaran, Tugas, dan Fungsi Dinas Kebersihan, Petamanan dan
Pemakaman. Selanjutnya dengan ditetapkannya Peraturan
Pemerintah No. 8 Tahun 2003 Tentang Pedoman Organisas
Perangkat Daerah, maka dilakukan penyesuaian terhadap
Organisasi Perangkat Daerah. Sehingga susunan organisasi dan tata
kerja Dinas Kebersihan, Pertamanan dan Pemakaman diatur
dengan Peraturan Daerah Kota Kendari Nomor 16 Tahun 2003
Tentang Organisasi Pembentukan Perangkat Daerah, dan ditindak
lanjuti dengan Keputusan Walikota Kendari Nomor 1041 Tahun
2003 Tentang Penjabaran Tugas Pokok dan Fungsi Dinas
Kebersihan, Pertamanan dan Pemakaman. Pada tahun 2008

ditetapkan Peraturan Walikota Kendari Nomor 27 Tahun 2008
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Tentang Penjabaran Tugas Pokok dan Fungs Dinas Kebersihan
Kota Kendari dan untuk lebih meningkatkan pelayanan kepada
masyarakat maka susunan organisas  berubah  dengan
dikeluarkannya Peraturan Daerah Kota Kendari Nomor 14 Tahun
2013 Tentang Perubahan Ketiga Atas Peraturan Daerah Kota
Kendari Tentang Pembentukan Organisasi dan Tata Kerja Dinas
Daerah Kota Kendari. Kantor Dinas Kebershan Kota Kendari
beralamat di J. Balaikota I11 No. 60 Kel. Pondambea Kec. Kadia
Kota Kendari.
. Struktur Organisasi Dinas Kebersihan Kota Kendari

Peraturan Daerah Kota Kendari Nomor 14 Tahun 2013
Tentang Perubahan Ketiga Atas Peraturan Daerah Kota Kendari
Tentang Pembentukan Organisasi dan Tata Kerja Dinas Daerah

Kota Kendari.
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Gambar 2 : Struktur Organisasi Dinas K ebersihan Kota Kendari

c. Kedudukan, Tugas Dan Fungsi Dinas Kebersihan Kota Kendari
Dinas Kebersihan merupakan unsur pelaksana pemerintah
daerah di bidang kebersihan, pertamanan dan pemakaman yang
dipimpin oleh seorang kepala dinas yang berada dibawah dan
bertanggungjawab kepada Walikota melalui Sekretaris Daerah

sesuai dengan peraturan walikotaKendari Nomor: 27 Tahun 2008
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tanggal 7 Oktober 2008 Tentang Penjabaran Tugas Pokok dan

Fungs Dinas Kebersihan Kota Kendari. Pada tanggal 4 disebutkan

bahwa Dinas Kebersihan mempunyai tugas membantu walikota

daam meaksanakan kewenangan desentralisas di  bidang

kebersihan, Pertamanan dan Pemakaman sesuai dengan peraturan

Perundang-undangan yang berlaku.

Adapun Fungs Dinas Kebershan Kota Kendari yaitu sebagai

berikut :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Perumusam kebijakan teknis pelaksanaan, perencanaan dan
pengawasan dibidang kebersihan, pertamanan dan
pemakaman.

Perencanaan kebijakan bidang kebersihan, pertamanan dan
pemakaman.

Pemberian rekomendasi perizinan dan pelaksanaan pelayanan
umum.

Pelaksanaan kebijakan dibidang pengelolaan sampah dan
pel aksanaan kebijakan dibidang pertamanan dan pemakaman.
Pembinaan dan pengawasan terhadap pelaksanaan Peraturan
Daerah dan Keputusan Walikota yang berkaitan dengan
kebersihan, pertamanan dan pemakaman.

Pembinaan terhadap Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD)

dan Tenaga Fungsional Lingkup Dinas K ebersihan.
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7) Pelaksanaan tugas dinas lain yang diberikan oleh Walikota,

Weakil Walikota dan Sekretaris Daerah.

d. Vis Mis Dinas Kebersihan Kota Kendari

VISI : “Mewujudkan Kota Kendari Tahun 2020 Sebagai Kota
Yang Bersih Dan Indah”.

Bersih adalah suatu kondisi dimana Kota Kendari telah bebas
dari sampah/ kotoran yang berserakan dan limbah (bangunan,
selokan, tanaman, industri dan lain-lain) dan masyarakatnya telah
sadar akan arti kebersihan sehingga ikut berpartisipas membantu
Pemerintah mengelola kebersihan lingkungan.

Indah adalah suatu kondisi dimana Kota Kendari telah tertata
dengan baik dan berdiri dari ruang-ruang terbuka hijau serta
taman-taman kota yang teratur, rapih, bersih sehingga terlihat
indah dan nyaman dirasakan oleh masyarakat.

MISI : meningkatkan dan mempertahankan kelestarian
lingkungan serta pelayanan prima kepada masyarakat dengan
sistem pengelolaan yang handal yang didukung oleh Sumber Daya
Aparat yang profesional dan berdedikasi tinggi.

e. Jumlah Tenaga PNS dan Kontrak Dinas K ebersihan Kota Kendari

Jumlah PNS dan tenaga kontrak Dinas Kebersihan Kota
Kendari Tahun 2017 sebanyak 651 orang sesuai dengan bidang

kerja masing-masing.



Tabel 2 : Jumlah tenaga PNS dan Kontrak
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No. Unit Kerja PNS Tenaga Kontrak
1. | Pembabat Rumput 3 21
2. | Penyapu Jalan 24 114
3. | Petugas Drainase 9 a7
4. | Sopir Mobil Sampah 16 27
5. | Buruh Sampah 4 148
6. | Petugas Mekanik 4 5
7. | Sopir Mobil Jenazah 2 1
8. | Sopir Mobil Tinja 1 1
9. | AnggotaMobil Tinja - 2
10. | Sopir Penyiram Taman - 2
11. | Operator Dozer 1 1
12. | PenjagaIPLT Pulonggida 1 -
13. | Petugas Taman 17 96
14. | Sopir Motor Sampah - 9
15. | Pembantu Pengawas TPA 1 1
16. | Tenaga Pembersih Kali - 16
17. | Anggota Motor Sampah - 3
18. | Pengawas Lapangan 20 -
19. | Staf Administras 30 -
Jumlah 133 494

Sumber : Dinas Kebersihan Kota Kendari (2017)



f.

Sarana dan Prasarana Dinas Kebersihan Kota Kendari
Sarana dan prasarana yang dimiliki oleh Dinas Kebersihan
Kota Kendari Tahun 2017 meliputi fasilitas penunjang operasional

guna terlaksananya tugas dan fungsinya terbagi dua yaitu barang

bergerak dan barang tidak bergerak.

1) Barang Bergerak

Tabel 3 : Barang Bergerak

No. Barang Bergerak Jumlah
1. Truk Sampah 35 unit
2. Truk Arm Roll 5 unit
3. Buldozer 2 unit
4. Exavator 1 unit
S. Bichu 1 unit
6. Truk Tangki (Mobil Tinja) 2 unit
7. Truk Tangki (Mobil Penyiram) 2 unit
8. Kijang Pick Up 1 unit
9. Mobil Jenazah 3 unit
10. | SepedaMotor Operasional 7 unit
11. | Mesin Pembabat Rumput di Pinggir 23 unit
Jalan
12. | Mesin Pembabat Rumput di Taman 14 unit
13. | Motor Sampah 17 unit

Sumber : Dinas Kebersihan Kota Kendari (2017)




2)

Barang Tidak Bergerak

tersebar di Kota Kendari sebagai berikut :

52

Barang tidak bergerak Dinas Kebersihan pada Tahun 2017

IPLT Pulonggida : 1lokas (3 Ha)
Work Shop : 1lokas (3 Ha)
TPU Punggolaka : 1 lokas dengan luas
334.750 m? atau 33.475 Ha
Tanah TPAS Puuwatu : 1lokasi (17,46 Ha)
Tabel 4 : barang tidak bergerak
No. Barang Tidak Bergerak Alamat
1. | Tempat Pemakaman Umum J.  Perkuburan
Kel. Punggolaka
2. | Tanah Lapangan Penimbun | J. Khairil Anwar
Pembuangan Sampah TPA
3. | Tanah bangunan tempat kerjalainnya | J. R.S Jiwa
/ Bengkel Pembibitan dan Base Camp
4. | Tanah untuk bangunan instalas | Kel.Watulondo
pengolahan sampah/ tempat | Kec. Puuwatu
pembuangan Tinja
5. | Gedung Peralatan J. Baakotalll
6. | Kantor dan Garasi Mobil Jenazah J. R.SJwa
7. | Lapangan Parkir Pemakaman J. R.SJiwa
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8. | Pintu Gerbang Pemakaman J.  Perkuburan
Kel. Punggolaka

9. | Garas Dozer TPAS Puuwatu J. Khairil Anwar

10. | Pintu Gerbang TPA Puuwatu J. Khairil Anwar

11. | Garas Mobil Jl. Balaikota Ill

12. | Garas Motor Jl. Balaikota Ill

13. | Pagar Pembibitan J. R.SJiwa

14. | Barak Tempat Tinggal J. R.SJiwa

15. | Gedung Kantor J. Baakota Il
No. 60

16. | Bengke J. R.SJiwa

Sumber : Dinas Kebersihan Kota Kendari (2017)

3. Profil TPA Puuwatu

a  Gambaran Umum TPA Puuwatu

Tempat pengelolaan akhir

sampah (TPAS) Puuwatu

terletak diwilayah administrasi kelurahan Puuwatu, Kota Kendari

dan memiliki luas 17,46 Ha yang pengadaan lahannya bertambah

secara bertahap yakni tahun 2002 sebanyak 12,46 Ha dan pada

tahun 2013 bertambah sebanyak 5 Ha yang dibiayai oleh Anggaran

Pemerintah Daerah Kota Kendari

beroperasi minimal 20 tahun.

dan diperkirakan dapat
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TPA ini mulai beroperasi pada tahun 2002 secara Open
Dumping sampai tahun 2007 dan terus dikembangkan pada tahun
2008 operasional TPA berubah menjadi Control Landfill. Saat ini
sedang dilakukan pekerjaan fisik Sanitary Landfill.

. PolaUmum Pengelolaan Sampah

Tempat Pembuangan Akhir Sampah (TPAS) merupakan
tempat dimana sampah mencapai tahap akhir dalam
pengelolaannya segjak mulai timbul di sumber, pengumpulan,
pemindahan atau pengangkutan, pengolahan dan pembuangan.

TPA Puuwatu Kota kendari telah memanfaatkan gas metan
yang dihasilkan dari proses lahan urug terkontrol (Control landfill).
Control Landfill adalah sistem pembuangan dimana sampah yang
datang setiap hari diratakan dan dipadatkan dengan aat berat.
Sampah dipadatkan menjadi sebuah sel. Kemudian, sampah yang
sudah dipadatkan tersebut dilapis dengan tanah setiap lima atau
seminggu sekali. Ha ini dilakukan untuk mengurangi bau,
mengurangi perkembangbiakan lalat, dan mengurangi keluarnya
gas metan. Selain itu, dibuat juga saluran drainase untuk
mengendalikan aliran air hujan, saluran pengumpul air lindi
(leachafe) dan isntalasi pengolahannya, pos pengendalian
operasional, dan fasilitas pengendalian gas metan.

Gas metan yang memiliki nilai kalor dimanfaatkan sebagai

sumber energi alternatif berwujud gas dan telah dikonversi menjadi
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energi listrik bagi kebutuhan masyarakat sekitar TPA. Metana
merupakan gas yang tidak berwarna, sehingga tidak bisa dilihat
dengan mata telanjang. Tetapi metana dapat diidentifikasi melalui
indra penciuman karena baunya yang khas. Sebenarnya gas metan
ada disekitar kia. Metan dapat ditemukan pada kotoran hewan
seperi sapi, kambing, domba, babi, uanggas. Selain pada kotoran,
hewan memamah biak juga menyuplai gas metan melalui proses
sendawa. Metan juga ditemukan pada kotoran manusia. Gas €elpiji
yang kita gunakan juga mengandung gas metan.

Metan terdapat pada sampah-sampah organik setelah
melakukan perombakan oleh bakteri (beberapa industri
memanfaatkan sampah organik untuk mengisolasi gas metan ini
sebagal aternatif pengganti energi berbahan dasar fosil, termasuk
isolasi gas metan dari kotoran hewan ternak). Metan dapat
terbentuk melalui proses pembakaran biomassa atau rawarawa
(proses alam seperti biogenik, termogenik, dan abiogenik).

Peningkatan kinerja TPA, selain dapat menigkatkan lgju
degradasi sampah dan air lindi yang diolah, juga dapat
meningkatkan nilai ekonomi sampah, dan mendukung kegiatan
perekonomian masyarakat. Ekstraksi energi nonfosil berbentuk gas
metan ini merupakan salah satu bentuk energi hijau, yang juga
mendukung program nasional dalam mereduksi potensi emisi gas

rumah kaca dari sampah. Air lindi yang dihasilkan dari proses
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lahan urug ini juga dapat diresirkulasikan kembali kedalam lahan
urug (untuk meningkatkan lgju produksi gas metan) dan juga dapat
dimanfaatkan sebagai kompos cair.
Kampung Mandiri Energi Dinas Kebersihan

Letak kampung mandiri energi sekitar 11 km dari pusat
pemerintah kota Kendari, menuju arah barat. Untuk mencapai
lokas TPA Puuwatu sangat mudah, karena melewati jalan bekas
lokasi Pusat Promosi dan Informasi Daerah (P2ID) Provinsi Sultra
menuju kantor camat Puuwatu. Kondisi jaan menuju TPA
Puuwatu sudah diaspal, sehingga hanya membutuhkan waktu
tempuh antara 10-15 menit lamanya jika star dari kantor walikota
kendari. Setiba di TPA Puuwatu yang berada ditengah hutan
belantara, tidak ada bau busuk yang menyengat kecuali jika mobil
truk sampah melintas maka barulah akan tercium bau busuk yang
lewat.

Pembuatan isntalasi gas metan keratusan rumah warga
untuk kebutuhan memasak dan pengadaan genset berkekuatan 40
kw untuk penerangan, seluruhnya menggunakan gas metan sebagai
bahan bakar. Gas metan yang dhasilkan oleh TPA dimana tiap
rumah diberikan tenaga listrik sebesar 450 watt dan diberikan satu
unit kompor gas metan. TPA Puuwatu sebagai kampung mandiri

energi yakni menggunakan energi tidak tergantung lagi dari PLN.
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B. Karakteristik Inovas Pemerintah Daerah Dalam Pelaksanaan
Program Kampung Mandiri Energi Listrik Dari Sampah Di Kota
Kendari

Menurut Oxford Learner’s (Suharsaputra, 2016), Inovasi
adalah membuat perubahan baru atau memperkenalkan hal-hal yang
baru. Inovasi menurut Schumpeter memiliki arti, usaha mengkreasikan
dan mengimplementasikan sesuatu menjadi suatu kombinasi sehingga
dengan inovas seseorang dapat menambahkan nilai produk pelayanan,
proses kerja, dan kebijakan yang tidak hanya bagi lembaga pendidikan
tapi juga stakeholder dan masyarakat.

Inovas dapat di definiskkan sebagai sebuah proses
pembaruan dari suatu sumber daya yang sudah ada sebelumnya,
sumber daya tersebut bisa mengena alam, energi, ekonomi, tenaga
kerja, penggunaan teknologi , dan lain-lain. Inovas berarti penemuan
baru dalam teknologi manusia. Sesuatu hal yang inovatif haruslah
bermanfaat bagi orang lain.

Inovas perusahaan dapat menghasilkan Research dan
Development, produks serta pendekatan pemasaran dan akhirnya
mengarah kepada komersidlisasi inovas tersebut. Dengan kata lain
inovas adalah proses mewujudkan ide baru yang berbeda dengan yang
dulu, dengan cara produks atau dengan membuatnya menjadi nyata,
dimana inovas termasuk generasi evaluasi, konsep baru dan
implementasi. Dimana penggunaan metode baru dan berbeda serta

teknologi untuk meningkatkan kualitas biaya atau lebih rendah, untuk

memenuhi atau melampaui target perusahaan. Inovas tidak hanya
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terbatas pada benda atau barang hasil produksi, tetapi juga mencakup
sikap hidup, perilaku atau gerakan-gerakan menuju proses perubahan
didalam segala bentuk tata kehidupan masyarakat. Jadi secara umum,
inovas berarti suatu ide, produk, informasi teknologi, kelembagaan,
perilaku, nilai-nilai, dan praktik-praktik baru yang belum banyak
diketahui, diterima, dan digunakan atau diterapkan oleh sebagian besar
masyarakat dalam suatu lokalitas tertentu yang dapat digunakan atau
mendorong terjadinya perubahan-perubahan disegala aspek kehidupan
masyarakat demi terwujudnya perbaikan mutu setiap individu dan
seluruh warga masyarakat yang bersangkutan.

Inovasi merupakan suatu proses pembaruan dari berbagai
sumber daya, sehingga sumber daya tersebut bisa memiliki manfaat
yang lebih bagi orang lain. Saat ini inovas dipengaruhi oleh
penggunaan teknologi karena dengan menggunakan teknologi dapat
mempermudah melakukan produksi berbagai produk yang baru.
Inovasi sangat berkaitan dengan pembaruan kebudayaan khususnya

pada bidang penggunaan teknologi dan pada perekonomian.

Selain itu didukung oleh teori inovasi yang dikemukakan
oleh Wijayanti (2008) pemerintah harus melakukan inovasi untuk
mencari cara baru bagi pemecahan masalah-masalah lama,
mempergunakan sumber daya secara lebih efisen dan memenuhi
kebutuhan-kebutuhan baru serta memperbaiki strategi dan taktik. Hal

tersebut relevan dengan upaya yang dilakukan oleh pemerintah dengan
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menciptakan inovasi yang dapat mengurangi penggunaan konsumsi
energi serta mengurangi kerusakan lingkungan hidup dengan melihat
kondis yang dialami oleh masyarakat Kota Kendari khususnya di

Kecamatan Puuwatu.

Dinas kebersihan Kota Kendari dalam hal ini sebagai
organisas publik mampu memberikan pelayanan terbaik melalui
sebuah inovasi yaitu dengan membuat program kampung mandiri
energi  listrik dari sampah. Dengan melalui inovas tersebut,
pemerintah Dinas Kebershan Kota Kendari mampu memenuhi
kebutuhan masyarakat dengan menyediakan energi listrik dari
kampung itu sendiri. Program kampung mandiri energi tersebut
merupakan komitmen kerja pemerintah Kota Kendari dalam
menanggulangi masalah kemiskinan serta memberikan kegiatan yang
bersifat produktif bagi masyarakat yang berada dilingkungan sekitar

tempat tersebut.

Pada praktiknya inovas pemerintah daerah dalam
pelaksanaan program kampung mandiri energi ini memiliki tujuan
yaitu untuk menanggulangi kemiskinan dengan memanfaatkan sampah
yang selama ini menjadi masalah. Pemerintah Kota Kendari dalam
memanen gas metan sebagai sumber energi tercetus sgjak tahun 2010
namun dapat terwujud pada tahun 2013. Program ini sangat membantu

masyarakat pemulung yang tinggal di sekitar lokasi tersebut.



60

Suatu inovasi harus mampu memberikan kemudahan dalam
pemenuhan kebutuhan masyarakat dan menjadi bagian terobosan
terbaru sehingga inovasi menjadi bagian dari akses untuk masyarakat
selaku pengguna dari inovasi tersebut. Berikut kutipan wawancara
dengan Kepala Dinas Kebersihan mengenai pelaksanaan program
kampung mandiri energi di KotaKendari :

“Menurut saya program ini bisa dikatakan sudah terlaksana dengan
baik karena melihat dari pembangunan rumah untuk para
pemulung dan upaya kita untuk memanfaatkan gas metan dari
tumpukan sampah, kemudian disalurkan ke rumah warga
setempat sudah dan masih berjalan sampai sekarang. Selain itu,
kita juga buatkan sebuah tempat untuk pengajian, tempat belgjar

dan semacamnya. Dan itu masih dalam pembangunan untuk saat
ini.” ( hasil wawancara dengan Ibu TF, 20 Juli 2017)

Berdasarkan hasil wawancara atau observasi yang telah
dilakukan di lokasi penelitian bahwa dalam pelaksanaan inovasi ini
telah menunjukkan hasil yang bak, dimana pemerintah selaku
pembuat kebijakan atau program telah mampu memenuhi kebutuhan
masyarakat terutama dalam ha kebutuhan energi. Dalam suatu
implementasi kebijakan yang dibuat oleh pemerintah tentunya harus
dilihat dari beberapa hal untuk mengetahui apakah program atau
inovas tersebut mampu menjawab permasalahan yang memang

selamaini menjadi kebutuhan masyarakat sebagai berikut :

. Keunggulan Relatif
Keunggulan relatif adalah tingkat dimana inovas dirasa

sebagai hal yang lebih baik daripada ide yang yang digantikannya.
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Tingkat keunggulan relatif seringkali ditekankan dalam keuntungan
ekonomi, pemberian status dan cara-cara lainnya. Lingkungan inovasi
sebagian besar menentukan apakah keunggulan relatif tipe tertentu (
seperti ekonomi, sosia dan lain-lain) cukup penting bagi adopter,
meskipun karakteristik sebagian besar adopter juga cukup penting
dalam mempengaruhi dimensi keunggulan relatif. Everett M. Rogers
(2008), sebuah inovasi harus mempunyai keunggulan dan nilai lebih
dibandingkan dengan inovasi sebelumnya. Selalu ada nilai kebaruan
yang melekat dalam suatu inovasi yang menjadi ciri  yang
membedakan dengan yang lain.

Keunggulan relatif merupakan salah satu aat prediks
terbaik dari banyaknya adopsi inovasi. Keunggulan relatif disisi lain
mengindikasikan kekuatan reward dan punishment dari adopsi inovasi.
Terdapat sgumlah dimensi dari keunggulan relatif yaitu tingkat
keuntungan ekonomi, rendahnya biaya awal, mengurangi
ketidakcocokan, menghemat waktu dan tenaga serta pemberian
keuntungan. Dengan melalui program kampung mandiri energi yang
dibuat oleh pemerintah Kota Kendari diharapkan dapat memberikan
harapan kepada masyarakat dalam hal perbaikan ekonomi. Program ini
tentunya memiliki keunggulan tersendiri yang dimana merupakan

bagian dari pencapaian tujuan dari program kampung mandiri energi.
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Untuk mengetahui apa keunggulan dari Program Kampung
Mandiri Energi di Kota Kendari, berikut hasil penuturan Kepala Dinas
Kebersihan Kota Kendari

“Keunggulan dari Kampung Mandiri Energi ini adalah
pemanfaatan gas metan menjadi energi, bailk energi listrik
maupun energi  kompor. Secara program sebenarnya ini
termasuk dalam kategori pemanfaatan energi terbarukan.” (hasil
wawancara dengan Ibu TF, 20 Juli 2017)

Kampung mandiri energi tersebut merupakan wujud dari
program energi baru terbarukan dengan berbagai bentuk kegiatan yang
akan melingkupinya. Energi dari kampung mandiri energi itu
bersumber dari gas metan yang dihasilkan dari pengelolaan sampah di
TPA Puuwatu tersebut. Kemudian beliau melanjutkan penjelasan
mengena keunggulan dari program ini yang mengatakan bahwa :

“selain berfungsi sebagai tempat pengelolaan sampah akhir, TPA
ini jugadijadikan sebagai tujuan wisata dengan telah dibangunnya
gazebo, taman, dan medan off-road. Pengembangan fasilitas
wisata lainnya seperti flying fox juga telah dianggarkan saat ini.”
(hasil wawancara dengan Ibu TF, 20 Juli 2017)

Berdasarkan hasl wawancara diatas, penulis berpendapat bahwa
keunggulan dari program kampung mandiri energi listrik dari sampah ini
adalah pemanfaatan energi terbarukan dari sampah menjadi gas metan
yang dihasilkan dari tumpukan sampah.

Keunggulan suatu program adalah titik pencapaian yang
menyempurnakan program sesual dengan hasil yang diharapkan.

Keberhasilan program dapat dinilai dengan beberapa indikator seperti
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pertumbuhan kesadaran masyarakat, terciptanya pembangunan yang
didasarkan atas partisipas aktif masyarakat, tersedianya lapangan kerja
yang memadai bagi segenap penduduk, dan terciptanya kondisi
kebersamaan dan keadilan serta keharmonisan dengan alam.
Mengenai keunggulan dari program Kampung Mandiri Energi
yang telah dijelaskan sebelumnya, kemudian Kepala Seksi Kebersihan
menambahkan penjelasan sebelumnya yang menyatakan bahwa :

“di TPA ini kita mampu menghasilkan energi alternatif dan sudah
dimanfaatkan oleh warga di Kampung Mandiri Energi. Dan ini
yang menjadi kesuksesan kita dalam memadupadankan
pengelolaan sampah, energi aternatif, dan tempat wisata. Nah
inilah yang menjadi keunggulan dari TPA kita.” (hasil wawancara
dengan Ibu RT, 21 Juli 2017)

Sebuah program atau inovasi yang dibuat oleh pemerintah
tentunya harus memperhatikan dari segi nilai ekonomi maupun nilai
sosidnya. Berikut hasil penuturan Kepala Bidang Kebersihan
mengenai keunggulan dari segi nilai ekonomi dan sosial dari Program
Kampung Mandiri Energi Kota Kendari sebagai berikut :

“Nilai ekonominya diharapkan bahwa masyarakat yang memiliki
kemampuan ekonomi yang sangat terbatas diharapkan mereka
bisa menyimpan sebagian rezekinya untuk menambah atau
sebagai tabungan untuk kedepannya. Misalnya, rata-rata kepala
keluarga di Kampung Mandiri Energi itu pake 3 tabung gas dalam
sebulan. Kalau harganya Rp 22.000/tabung, maka dalam satu
bulan itu kurang lebih Rp. 60.000- Rp. 70.000. dan untuk
listriknya, mereka menggunakan daya listrik ya kalau satu rumah
tangga menggunakan daya 900 watt, itu kisarannya mereka harus
membayar Rp. 100.000- Rp. 120.000. itulah nilai ekonominya,
tapi di Kampung Mandiri Energi ini tidak bayar sama sekali atau
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dengan kata lain di gratiskan.” (hasil wawancara dengan Bapak
AR, 24 Juli 2017)

Dengan penyaluran gas metan kerumah masyarakat yang berada
di kampung mandiri energi tersebut secara gratis, mereka bisa
menghemat biaya untuk bahan bakar dan juga listrik yang mereka
gunakan juga berasal dari tenaga listrik yang berbahan bakar gas
metan. Selanjutnya beliau menambahkan dengan mengatakan bahwa :

“Kemudian untuk nilai sosialnya, dengan adanya program
Kampung Mandiri Energi ini mereka dibangunkan rumah
pemukiman yang layak huni sehinga interaks sosianya lebih
bagus. Secara sosia lainnya yaitu kita bisa melakukan pembinaan
sosial seperti kelompok penggjian, tambahan les-les privat yang
diberikan oleh beberapa kelompok masyarakat, kemudian kita juga
sigpkan tempat bermain anak-anak sehingga anak-anak itu bisa
bersosialisasi dengan baik.” (hasil wawancara dengan Bapak AR,
24 Juli 2017)

Berdasarkan hasil wawancara diatas, dapat ditarik kesimpulan
bahwa : keunggulan relatif dari program kampung mandiri energi
listrik di kota Kendari adalah pengelolaan sampah yang diolah mampu
menghasilkan energi listrik dan gas melaui pemanfaatan limbah
sampah menjadi gas metan. Kemudian untuk keunggulan dari segi
ekonomi dan sosial dari program ini sangat membantu masyarakat
dalam hal memperoleh kebutuhan energi, baik energi listrik maupun
energi kompor. Dengan menggunakan gas metan untuk keperluan
energi, artinya masyarakat tidak perlu mengeluarkan biaya lagi

sehingga sis nilai ekonominya bisa terpenuhi.
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Keunggulan suatu inovas merupakan aspek yang sangat
penting dalam mengimplementasikan suatu program. Dengan
keunggulan suatu inovasi akan memberikan ciri khas tersendiri
sehingga dengan mudahnya masyarakat dapat menggunakan inovas
tersebut dan keunggulan tersebut dapat memberikan suatu hasil yang

baik sehingga tujuan dari program tersebut dapat tercapai.

. Kesesuaian

Kesesuaian adalah tingkat dimana inovas dirasa sesuai
dengan nilai yang ada, pengalaman terdahulu, dan kebutuhan sebagian
besar masyarakat. Inovas bisa jadi sesua tidak hanya dengan nilai
budaya yang dianut akan tetapi jugaide-ide yang diadopsi sebelumnya.
Ide yang lama adalah aat utama yang menilai ide baru. Kesesuaian
inovasi dengan ide-ide sebelumnya dapat mempercepat atau
memperlambat banyaknya adopsi. Menurut Everett M. Rogers (2008),
inovasi yang mempunyal sifat kesesuaian dapat memudahkan proses
adaptasi dan proses pembelgaran terhadap inovas itu secara lebih
cepat.

Salah satu dimensi kesesuaian adalah tingkat dimana inovasi
dirasa sebagai pemenuhan kebutuhan masyarakat. Ketika masyarakat
merasakan kebutuhannya terpenuhi, maka cepatnya tingkat adopsi
inovasi biasanya terjadi. Hasil wawancara dengan Kepaa Bidang
Kebersihan sebagai berikut :

“Menurut saya, program kita ini sudah sesuai karena itu tadi,
masyarakatnya disana sebelumnya kan pemulung yang tinggalnya
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hanya... jadi begini, program ini karena melihat bahwa ada
potens listrik di TPA. Di TPA kita sendiri itu tidak ada aliran
listrik sehingga untuk kebutuhan di TPA daya listriknya itu dari
sampah. Nah kita pikir ini masih bisa lebih, makanya program ini
digulirkan agar supaya kita pemerintah juga tidak terbebani untuk
harus mengambil listrik dari PLN. Kalo listrik PLN kan harus
dibayar. Kalo ini, orang yang pake itu gratis. Tidak ada bayaran
disini. Mereka masuk di rumah itu tidak bayar, di bangunkan
fasilitasnya. Kemudian dia pakai listrik juga ya listrik yang gratis
sifatnya.” (hasil wawancara dengan Bapak AR, 24 Juli 2017)

Sebuah inovas yang dibuat oleh pemerintah tentunya harus
memperhatikan dari segi ekonomi maupun mekanismenya sehingga
masyarakat dapat dengan mudah menggunakan inovas tersebut. Dari
hasil wawancara dengan Kepala Bidang Pengolahan Sampah sebagai
berikut :

“pemerintah berinisiatif membangunkan untuk mereka di kawasan
kampung mandiri energi ini. Dulu mereka tinggal di rumah-
rumah kardus, sekarang mereka tinggal di kawasan yang layak.
Kita airi listrik dan gas metan untuk kompor memasak mereka
dan kompornya pun kita buat sendiri, tidak seperti yang biasa
dijual.” (hasil wawancara dengan Bapak J, 26 Juli 2017)

Senada dengan apa yang disampaikan oleh salah satu
masyarakat yang menyatakan bahwa:

“lya sangat sesuai, karena kita tidak bayar listrik lagi toh. Gas
metan yang kita pakai untuk memasak juga bagus, tidak beli
tabung gas lagi kalo mau masak.” (hasil wawancara dengan Ibu
WM, 27 Juli 2017)

Hasil wawancara diatas, penulis berpendapat bahwa program
ini sudah sesuai dengan kondisi masyarakat setempat khususnya di

Kecamatan Puuwatu. Dan untuk kebutuhan masyarakat setempat sudah
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terpenuhi baik dari energi listrik maupun gas untuk memasak yang
digunakan secara gratis. Dengan demikian pemanfaatan gas metan
yang dilakukan oleh pemerintah dan diberikan kepada masyarakat
dapat memberikan keuntungan ekonomi secara langsung kepada

masyarakat.

. Kerumitan

Kerumitan adalah tingkat dimana sebuah inovasi dirasakan
relatif sulit dipahami dan digunakan bagi penerima atau masyarakat.
Everett M. Rogers (2008), dengan sifatnya yang baru, maka inovasi
mempunyai tingkat kerumitan yang boleh jadi lebih tinggi
dibandingkan dengan inovasi sebelumnya. Suatu inovas tentunya
memiliki tingkat  kesulitan  yang  berbeda-beda  dalam
mengimplementasikan suatu program, akan tetapi tingkat kerumitan
tidak menjadi masalah penting apabila inovasi yang baru menawarkan
carayang lebih baik dan labih mudah digunakan oleh masyarakat.

Suatu inovasi yang baru tentunya harus mampu membuat
masyarakat merasa mudah dan nyaman dalam menggunakan inovasi
tersebut yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat secara umum.
Beberapa inovas tertentu ada yang dengan mudah dimengerti dan
digunakan dan ada juga yang sebaliknya atau sulit dimengerti dan
digunakan oleh adopter. suatu inovas ada yang dengan mudah
dipahami ada juga yang sebaliknya. Semakin mudah dipahami maka

semakin cepat suatu inovasi dapat diadopsi, tetapi apabila suatu
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inovas sulit untuk dipahami maka semakin sulit pula suatu inovasi
dapat diadopsi. Pengguna inovasi akan menilai tingkat kesulitan yang
akan dihadapinya jika mereka memanfaatkan inovasi.

Adapun hasl wawancara dengan Kepala Bidang
Persampahan mengenai kerumitan dari program kampung mandiri
energi listrik dari sampah di Kota Kendari yaitu :

“kerumitan dari program ini lebih kepada teknisi sebenarnya.
Karena begini, mesin yang kita gunakan itu kan mesin rekayasa,
yang kita gunakan itu mesin daur ulang sebenarnya. Dimana kita
punya mesin itu adalah genset yang memang kita rekayasa salah
satu aatnya. Kemudian yang sekarang kita gunakan adalah mesin
Hartop. Dan itu juga direkayasa beberapa alatnya oleh teman-
teman di mekanik.” (hasil wawancara dengan Bapak AM, 26 Juli
2017)

Lebih lanjut lagi ditambahkan oleh Kepala Dinas Kebersihan
Kota Kendari mengenai kerumitan dari program ini yang mengatakan
bahwa :

“yang menjadi tantangan dalam pengembangan energi gas tersebut
adalah teknologi untuk pemadatan atau ekstraksi gas metan
sehingga akan lebih mudah untuk dimasukkan dalam tabung, dan
teknologi lain agar pemanfaatan energi gas metan dapat lenih
efektig dan efisien.” (hasil wawancara dengan lbu TF, 20 Juli
2017)

Dari hasil wawancara diatas penulis berpendapat bahwa
kerumitan dari program kampung mandiri energi ini adalah mengenai
teknologi yang digunakan masih sangat sederhana yang dimana mesin

yang digunakan untuk menghasilkan energi masih menggunakan
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mesin hartop yang direkayasa. Berikut pernyataan yang disampaikan
oleh kepala Seksi Kebersihan mengatakan bahwa :

“sejauh ini tingkat kerumitan dari program kampung mandiri energi
ini tidak ada, maksudnya kesulitan-kesulitan yang dihadapi
selama program ini berjalan itu masih bisa ditangani dan belum
ada tingkat kesulitan yang besar yang kita alami untuk program
ini. Hanya sgja, masyarakat di kampung mandiri energi ini, kao
mereka ingin bagus, mereka juga harus tidak menyandarkan diri
kepada pemerintah sgja. Ini kan pengelolaannya pemerintah tapi
pemakaiannya mereka. Y a kadang-kadang kerumitannya itu peran
serta masyarakat untuk bagaimana berkontribusi didalam
meningkatkan ini hampir tidak ada.” (hasil wawancara dengan
Ibu RT, 21 Juli 2017)

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepaa Seksi
Kebersihan mengatakan bahwa kerumitan dalam program kampung
mandiri energi ini lebih kepada partisipasi masyarakat yang kurang
berkontribusi dalam mengimplementasikan program ini. Suatu inovasi
jika yang melaksanakan inovasi tersebut mampu memahami secara
regulas dan pelaksanaan dari program ini maka inovas tersebut dapat
berjalan. Namun masyarakat selaku pengguna inovas tentunya
memiliki persepsi tersendiri mengenal tingkat kesulitan yang dialami
dari program kampung mandiri energi ini, berikut hasil wawancara
dengan salah satu masyarakat yang menyatakan bahwa :

“kesulitannya menurut saya tidak ada. Menurut saya ini sudah
bagus, yang penting adaji to menyala lampunya, biar terbatas
yang penting kalo malam itu menyala tapi kalo siang kadang
menyala kadang ndak.” (hasil wawancara dengan lbu A, 2
Agustus 2017)
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Berdasarkan hasil wawancara diatas mengenai kerumitan dari
program kampung mandiri energi ini bisa dikatakan tidak ada
kerumitannya selain pembatasan pemakaian energi listriknya.

Berdasarkan hasil observasi dan penelitian, maka penulis
berpendapat bahwa kerumitan dari inovasi program kampung mandiri
energi ini secara umum adalah teknologi yang digunakan untuk
menghasilkan energi masih sangat sederhana sehingga potens
kerusakannya sangat besar, dan kurangnya pastisipasi serta kepedulian
masyarakat untuk bekerja sama dengan pemerintah dalam
mengimplementasikan program ini.

. Kemungkinan dicoba

Karakteristik kemungkinan dicoba adalah tingkat dimana
sebuah inovasi dapat diuji cobakan dengan dasar yang terbatas. Everett
M. Rogers (2008) berpendapat bahwa Inovasi hanya bisa diterima
apabila telah teruji dan terbukti mempunyai keuntungan atau nilai
lebih dibandingkan dengan inovasi yang lama. Ide baru yang dapat
dicoba pada tahapan perencanaan umumnya akan lebih cepat diadopsi
dibandingkan dengan inovasi yang tidak diuji coba.

Suatu inovasi yang dapat diuji cobakan dalam pengaturan
sesungguhnya umunya akan labih cepat diadopsi. Jadi, agar suatu
inovasi dapat diadopsi dengan cepat, maka inovas tersebut harus

mampu menunjukkan keunggulannya. Kemampuan untuk dapat diuji
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coba bertujuan untuk mengurangi ketidakpastian adopter atau
masyarakat terhadap inovasi tersebut.

Sebuah inovas harus melewati fase uji publik dimana setiap
orang mempunyai kesempatan untuk menguji kualitasinovas tersebut.
Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara dengan kepala Dinas
Kebersihan Kota Kendari sebagai berikut :

“mengenai kualitas dari program ini sudah bagus menurut saya,
kedepannya kita akan memperluas lagi wilayah kampung mandiri
energi ini agar semakin banyak warga yang bisa menempati
kawasan itu. Dan pemerintah telah membebaskan lahan kurang
lebih seluas 1,3 hektar untuk memperluas kawasan tersebut dari
yang sudah ada saat ini.” (hasil wawancara dengan Ibu TF, 20 Juli
2017)

Dari pernyataan yang disampaikan oleh Kepala Dinas
Kebersihan di atas, Kepala Seksi Kebersihan menambahkan sebagai

berikut :

“dari perluasan lahan tersebut akan dibangun lagi 100 unit rumah
untuk warga yang kurang mampu di daerah itu. Dan jumlah itu
akan menambah warga yang menempati kawasan itu dari yang
sebelumya hanya 136 rumah.” (hasil wawancara dengan Ibu RT,
21 Juli 2017)

Berdasarkan hasil wawancara diatas penulis berpendapat
bahwa bahwa dengan adanya program ini, masyarakat selaku
pengguna inovas dapat merasakan hasil atau dampak dari program
kampung mandiri energi ini sehingga masyarakat merasa terbantu

dalam kebutuhan tempat tinggal dan ekonomi lainnya.
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Masyarakat sebagai pengguna inovas tentunya menjadi salah
satu faktor penentu apakah program inovasi kampung mandiri energi
ini sudah bagus atau sebaliknya. Untuk mengetahui hal itu, berikut
hasil wawancara dengan salah satu masyarakat sebagai berikut :

“menurut saya bagus juga, istilahnya walaupun dari gas metan bisa
juga kita pakai listrik, ya bisa juga terang kita punya rumah.”
(hasil wawancara dengan Ibu WM, 27 Juli 2017)

Berdasarkan hasil penelitian dan observasi, penulis
menyimpulkan bahwa program ini telah melewati fase uji publik yang
dimana kualitas program inovasi ini mampu menjawab dan memenuhi
kebutuhan masyarakat sehingga ada perluasan kawasan untuk
kedepannya yang dapat ditempati atau dihuni oleh masyarakat yang

semakin bertambah.

. Kemudahan diamati

Karakteristik kemudahan diamati adalah tingkat dimana hasil
inovasi dapat dilihat oleh oang lain. Semakin mudah seseorang melihat
hasil dari suatu inovasi, semakin besar kemungkinan orang tersebut
mengadopsi inovas tersebut. Dengan kemampuan untuk diamati akan
mendorong masyarakat atau adopter untuk memberikan penilaian
apakah inovas tersebut mampu meningkatkan status sosia mereka di
depan orang lain sehingga dirinya dianggap sebagai orang yang

inovatif.
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Everett M.Rogers (2008), Sebuah inovas harus juga dapat
diamati, dari segi bagaimanaia bekerja dan menghasilkan sesuatu yang
lebih baik dan dapat diterima oleh masyarakat. Dalam menciptakan
suatu inovas tentunya diharapkan dapat memberikan dampak yang
baik yang bisa dirasakan oleh masyarakat selaku pengguna inovasi.
Untuk membuat suatu inovasi para pelaku kebijakan atau pemerintah
harus mampu melihat apa yang menjadi masalah dan apa yang menjadi

kebutuhan masyarakat itu sendiri.

Masyarakat dalam hal ini tentunya diharapkan menjadi
bagian yang terlibat dalam pelaksanaan suatu inovasi, karena berhasil
atau tidaknya suatu inovasi ditentukan oleh masyarakat itu sendiri.
Daam mengimplementasikan suatu inovas tentunya harus diketahui
oleh masyarakat selaku pengguna sehingga masyarakat dapat menilai
apa yang menjadi kelebihan maupun kekurangan dari inovasi tersebut.
Jadi dapat disimpulkan bahwa semakin besar keunggulan relatif,
kesesuaian, kemampuan untuk diuji cobakan, dan kemampuan untuk
diamati serta semakin kecil kerumitannya, maka semakin cepat

kemungkinan inovasi tersebut dapat diadopsi.

Diharapkan dengan adanya inovasi program kampung
mandiri energi ini dapat memberikan hasil atau dampak yang baik bagi
instans  terkait maupun masyarakat selaku pengguna dan
pengimplementasiannya dapat berjalan sesuai harapan. Berikut hasil

kutipan wawancara dengan K epala Bidang Pengolahan Sampah :
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“dengan adanya program ini, masyarakat di TPA sana merasa
terbantu terutama untuk hunian rumah yang layak huni. Juga
dengan adanya program ini dapat memberikan dampak yang
positif bagi masyarakat dengan pemberdayaan masyarakat yang
sifatnya produktif seperti pembuatan semacam KSM (Kelompok
Swadaya Masyarakat).” (hasil wawancara dengan Bapak J, 26 Juli
2017)

Berdasarkan hasil wawancara diatas yang mengatakan bahwa
program ini telah memberikan dampak yang baik bagi masyarakat
yaitu dengan pemberdayaan masyarakat yang sSifatnya produktif.
Kemudian untuk pelaksanaan inovas kampung mandiri energi ini
apakah sudah berjdan sesua hargpan atau belum, berikut hasil

wawancara dengan Kepala Seksi Kebersihan :

“sampai saat ini bisa dikatakan sudah berhasil. Bahkan malah ditiru
oleh kabupaten-kabupaten yang lain, dan sudah banyak orang luar
yang datang kemari untuk study banding mengena pemanfaatan
gas metan ini.” (hasil wawancara dengan Ibu RT, 21 Juli 2017)

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, penulis memberikan
asums bahwa program kampung mandiri energi ini sudah berjalan
sesuai harapan dengan adanya orang luar yang datang ke TPA tersebut
untuk study banding dan mempelgari pengelolaan sampah yang bisa
dimanfaatkan langsung oleh masyarakat. Dalam pelaksanaan inovasi
ini tentunya masyarakat sebagai pengguna dapat merasakan hasil dari
program kampung mandiri energi di Kota Kendari. Berikut pernyataan
salah satu masyarakat sebagai pengguna dari program kampung

mandiri energi:
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“Menurut saya sangat membantu terutama bagi seperti kitaini yang
kurang mampu, karena tidak bayar listrik dan bisa tinggal di
rumah ini dengan gratis. Apalagi yang saya dengar-dengar
program ini mendapat penghargaan dari pemerintah.” (hasil
wawancara dengan Bapak P, 25 Juli 2017)

Pernyataan yang disampaikan oleh salah satu pengguna
inovas di perkuat oleh Kepala Dinas Kebersihan Kota Kendari yang

menyatakan bahwa :

“selain kota menjadi bersih juga bermanfaat bagi masyarakat. Dan
atas keberhasilannya dalam mengolah sampah, walikota kendari
telah mendapatkan beberapa kali piala adipura secara berturut-
turut.” (hasil wawancara dengan Ibu TF, 20 Juli 2017)

Berdasarkan hasil wawancara dan penelitian yang dilakukan,
penulis berpendapat bahwa kemampuan untuk diamati dari suatu
inovasi merupakan bagian penting dalam menilai keberhasilan suatu
inovasi. Pemerintah Kota Kendari berhasil mengimplementasikan
program kampung mandiri energi ini dengan melihat hasil yang
dirasakan oleh masyarakat Kota Kendari khususnya yang berada di
lokasi TPA Puuwatu dan dibuktikan dengan pencapaian adipura secara

berturut-turut.

C. Kualitas Inovas Pemerintah Daerah Dalam Pelaksanaan Program
Kampung Mandiri Energi Listrik Dari Sampah Di Kota Kendari

Kualitas inovasi dapat dinilai sesua dengan tujuan pembuat
kebijakan atau pemerintah dan hasil kegiatan suatu inovasi. Dalam konteks
organisas maka, inovasi menjadi upaya organisasi untuk menggunakan

keterampilan dan sumber daya yang ada untuk mengembangkan hal-hal
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yang baru, ide-ide baru dalam lingkup kepentingan untuk mencapai tujuan

organisas (suharsaputra, 2016).

Dalam melaksanakan suatu inovasi, pemerintah selaku pembuat
kebijakan inovasi harus mengambil kualitas inovasi sebagai pertimbangan.
Program kampung mandiri energi ini adalah salah satu bentuk inovasi
yang dilakukan oleh pemerintah Kota Kendari dalam hal menanggulangi
kemiskinan. Dalam mengimplementasikan program ini terdapat beberapa
hal yang menjadi penilaian mengenai kualitas inovas pelaksanaan

program kampung mandiri energi sebagai berikut :

. Produk atau jasa kualitas

Melalui sebuah inovasi didalam penyediaan produk atau jasa maka
hal terpenting yang paling diharapkan adalah penyempurnaan kualitas dari
sebuah produk yang dihasilkan terhadap produk yang sebelumnya sudah
ada. Jadi inovas produk atau jasa kualitas merupakan suatu bentuk
penyempurnaan yang membuat kualitas produk atau jasa lebih meningkat
dari sebelumnya.

Pemerintah melakukan suatu inovas tentunya memiliki tujuan
untuk meningkatkan kualitas produk atau jasa melalui inovasi yang
dilakukan dengan melihat aspek yang memang juga dibutuhkan oleh
masyarakat secara umum. Machfoedz (2004), produk atau jasa kualitas
meliputi : peningkatan nilai pelanggan, kebutuhan konsumen, kualitas

produk, dan kinerja produk. Dalam pelaksanaan program kampung
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mandiri energi ini tentunya harus diketahui bagaimana kualitas produk
yang dihasilkan selama program ini berjalan. Berikut hasil kutipan
wawancara dengan Kepala Bidang Kebersihan yang mengatakan bahwa :

“sejauh ini kualitas energi yang dihasilkan dari tumpukan sampah
yang diolah ini memang memuaskan, tidak ada masalah menurut
saya.” (hasil wawancara dengan Bapak AR, 24 Juli 2017)

Kualitas produk atau jasa yang diciptakan oleh pemerintah akan
memberikan kontribusi besar terhadap kepuasan masyarakat. Konsep
kualitas itu sendiri sering dianggap sebagai ukuran relatif kebaikan suatu
produk atau jasa yang hasilkan. Jika pemerintah melakukan suatu hal yang
tidak sesual dengan harapan atau kebutuhan masyarakat secara umum
berarti pemerintah tidak memberikan kualitas yang bak terhadap
masyarakat, baik kualitas produk maupun kualitas jasa yang diberikan.

Kualitas adalah kesesuaian antara produk atau jasa dengan
spesifikas kebutuhan masyarakat. Berikut hasil wawancara dengan
masyarakat selaku penggunainovas tersebut :

“ ya kebutuhan kita terpenuhi karena tidak beli minyak tanah dan
bayar listrik lagi, selama ini juga kita pake gas metan itu untuk
memasak.” (hasil wawancara dengan Ibu N, 2 Agustus 2017)

Dari hasil wawancara diatas penulis berpendapat bahwa program
ini telah mampu memenuhi kebutuhan masyarakat setempat. Masyarakat
yang bermukim dikawasan kampung mandiri energi ini telah
memanfaatkan gas metan untuk keperluan sehari-hari seperti untuk
memasak dan untuk penerangan. Kemudian salah satu masyarakat sebagai

pengguna juga menambahkan sebagai berikut :
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“aman-aman sgja, belum ada yang membahayakan akibat
pemakaian gas metan ini, apinya juga aman, masalah gas yang
dihasilkan juga tidak menyebabkan kebakaran.” (hasil wawancara
dengan Ibu WM, 27 Juli 2017)

Berdasarkan hasil wawancara tersebut yang mengatakan bahwa
kualitas produk atau jasa yang dihasilkan dari program kampung mandiri
energi ini sudah memuaskan dan dapat memenuhi kebutuhan masyarakat,
energi yang dihasilkan juga tidak mengandung bahan berbahaya sehingga
masyarakat merasa aman untuk menggunakan gas metan tersebut.

. Proses Kualitas Operasi

Secara sederhana sebuah inovasi yang lahir dari gagasan-gagasan
yang baru tentunya memiliki proses operasi dalam memperkenalkan
produk atau jasa yang dihasilkan. Machfoedz (2004) mengemukakan
bahwa proses kualitas operas meliputi : proses produktivitas, penataan
personil dan produk pembangunan, dan target kontrol sertafleksibilitas.

Dalam melaksanakan atau mengimplementasikan suau program
inovas,, pemerintah harus mengambil kuaitas inovas menjadi
pertimbangan. Proses kualitas operasi dapat dilihat dari produktivitas
secara efektif dan pengurangan biaya yang dicapai dalam proses
pelaksanaan inovas tersebut. Berikut hasil wawancara dengan Kepala
Bidang Persampahan :

“awanya kami belgar dari teori dan juga dari kota lain seperti
Kota Maang yang sudah mengolah sampah dan memanfaatkan gas
metan. Tapi dengan modifikasi yang kita lakukan disini, kita
berhasil membuat pengelolaan sampah yang lebih efektif dan
efisien.” (hasil wawancara dengan Bapak AM, 26 Juli 2017)
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Dari hasil wawancara diatas yang mengatakan bahwa temuan dan
keberhasilan pemerintah Dinas Kebersshan Kota Kendari dalam
pengelolaan sampah gas metan ini adalah merupakan hasil study banding
yang dilakukan dibeberapa daerah. Kemudian Kepala Seksi Kebersihan
menambahkan pernyataan diatas yang menyatakan bahwa:

“tehknologi pemanfaatan tumpukan sampah yang diolah menjadi
gas metan sangat sederhana dan menggunakan biaya yang sangat
minim. Makanya inilah yang menjadi daya tarik bagi kota lain
untuk datang kemari untuk studi banding.” (hasil wawancara
dengan Ibu RT, 21 Juli 2017)

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, penulis memberikan asumsi
bahwa dengan anggaran yang minim, modifikas yang dilakukan oleh
pemerintah Dinas Kebershan Kota Kendari dalam melaksanakan
pengel olaan sampah menjadi gas metan dapat |ebih efektif dan efisien.

. Mutu Mangemen

Secara konseptual, mutu mangemen atau mangemen kualitas
dapat diterapkan baik pada barang ataupun jasa karena yang ditekankan
dalam penerapan mangemen kualitas adalah peningkatan sistem kualitas.
Mutu mangemen adalah sebuah sistem mangemen strategis yang
melibatkan karyawan atau pegawai dalam aspek pemerintahan untuk terus
meningkatkan proses-proses didalam organisass demi memenunhi
kebutuhan dan harapan-harapan masyarakat.

Machfoez (2004) mengemukakan bahwa mutu mangemen
meliputi : kepemimpinan, konsep mangemen, inovas dan strategi

pengendalian memiliki tingkat tertentu langsung dan signifikan terhadap
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mangjemen. Berikut hasil wawancara dengan Kepala Dinas Kebersihan
Kota Kendari yang mengatakan bahwa :

“TPA sampah percontohan Puuwatu terus melakukan berbagai
penataan, pembaharuan serta mengembangkan terobosan baru
dengan cara Sarilensi. Dan salah satu yang menjadi fokus utama
adalah pengelolaan gas metan untuk menghasilkan pemasokan
listrik yang lebih besar bagi penambahan berbagai unit genset lagi,
sehingga masyarakat sekitar dapat menikmati pasokan listrik
efisen dan murah secara merata. Melaui berbagai program
pengolahan sampah tersebut, dihargpkan Kendari akan tetap
menjadi salah satu langganan penerima penghargaan Adipura
untuk di tahun-tahun berikutnya.” (hasil wawancara dengan Ibu
TF, 20 Juli 2017)

Keberhasilan pemerintah Kota Kendari dalam melaksanakan
program kampung mandiri energi ini merupakan suatu kebanggaan
sehingga pemerintah Kota Kendari menjadikan program ini sebagal

program unggulan.

Pengolahan sampah menjadi gas metan dan pupuk kompos
merupakan kegiatan CSR yang dilaksanakan oleh pemerintah daerah Kota
Kendari sebagal sarana belgjar aktivitas CSR terbaik bagi perusahaan dan
masyarakat. Pengolahan sampah oleh pemerintah Kota Kendari dapat
mengurangi volume sampah dan juga membentuk produk baru, sehingga
memberikan pengaruh positif terhadap lingkungan dan sosial masyarakat.
Berikut hasil wawancara dengan Kepala Bidang Pengelolaan Sampah
menyatakan bahwa :

“ini hasil kerja sama kolaborasi antara Pemerintah kota Kendari
dengan CSR Kota Kendari, seperti Bank BCA dan lain-lain. Kita
membangun hunian ini untuk para pemulung yang berada di |okasi
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sekitar. Selain dibangunkan rumah, pemerintah juga menyediakan
lahan pekerjaan, kendaraan angkut sampah hingga pendidikan bagi
anak-anak sekitar.” (hasil wawancara dengan Bapak J, 26 Juli
2017)

Berdasarkan hasil wawancara diatas, penulis menyimpulkan bahwa
pemerintah Kota Kendari akan terus melakukan berbagal penataan dan
pembangunan dengan bekerja sama oleh beberapa CSR Kota Kendari
sehingga akan tetap menjadi daerah percontohan dalam pengelolaan
sampah terbaik.

. Pembahasan Hasil Penelitian

Dari hasil penelitian yang telah dijelaskan sebelumnya kemudian
dianalisis dengan menggunakan kerangka pikir atau kerangka teori yang
menjadi dasar atau landasan penelitian. Adapun pembahasan kerangka
pikir yang dimaksud adal ah sebagai berikut :

1. Keunggulan Relatif

Keunggulan relatif adalah sgauh mana suatu inovasi dianggap
lebih baik daripada produk yang digantikan. Keunggulan relatif dapat
diukur dari segi faktor ekonomi, seperti status sosial, keuntungan ekonomi
dan biaya rendah. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh
peneliti, keunggulan relatif dari program kampung mandiri energi adalah
pemanfaatan energi terbarukan. Pemanfaatan gas metan menjadi energi
listrik maupun kompor tersebut dimanfaatkan oleh masyarakat TPA

Puuwatu untuk kehidupan sehari-hari. Masyarakat merasa sangat terbantu
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terutama untuk masyarakat yang berada disekitar lokasi TPA tersebut yang
memang semuanya berada pada garis kemiskinan.

Pengelolaan sampah yang dilakukan di TPA Puuwatu dapat
menghasilkan manfaat yang besar bagi masyarakat kampung mandiri
energi yang menggunakan gas metan itu untuk dimanfaatkan dalam
kehidupan sehari-hari seperti untuk penerangan dan memasak.

2. Kesesuaian

Kesesuaian merupakan salah satu faktor yang sangat
mempengaruhi inovas tersebut agar dapat diadopsi oleh para adopter,
dalam ha ini masyarakat kampung mandiri energi yang menggunakan
energi terbarukan tersebut karena sesuai dengan kebutuhan masyarakat
yang berada disekitar lokasi tersebut.

Dengan penyaluran gas metan kerumah warga, mereka bisa
menghemat biaya untuk bahan bakar, selain itu listrik yang mereka
gunakan juga berasal dari tenaga listrik yang berbahan bakar gas metan.

3. Kerumitan

Kerumitan merupakan dergjat dimana suatu inovas sulit
dimengerti, dipahami dan digunakan bagi penerima atau masyarakat.
Dengan demikian, kerumitan dari inovasi program kampung mandiri
energi ini adalah mengenai teknisi atau teknologi yang digunakan masih
sederhana serta peran serta masyarakat untuk berkontribusi didalam

meningkatkan program ini hampir tidak ada.
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4. Kemungkinan Dicoba

Inovasi hanya bisa diterima apabila telah teruji dan terbukti
mempunyai keuntungan atau nilai lebih dibandingkan dengan inovasi yang
lama. Beberapa inovasi tertentu mungkin lebih sulit untuk dicoba
dibandingkan dengan inovas yang lainnya. Kemungkinan dicoba dari
suatu inovas, seperti yang dirasakan oleh suatu sistem sosial, secara positif
berhubungan dengan banyaknya adopsi.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh pendliti
mengenai kemungkinan dicoba dari program kampung mandiri energi ini
idalah kualitas energi yang dihasilkan cukup memuaskan sehingga
program inovasi ini mampu memenuhi kebutuhan masyarakat di kampung
mandiri energi tersebut. Dan untuk pelaksanaan inovas ini sudah sangat
bagus dengan melihat semakin bertambahnya masyarakat yang menempati
kawasan tersebut. Dan pemerintah akan melakukan perluasan lahan untuk
pembangunan rumah bagi warga yang kurang mampu di daerah tersebut.

5. Kemudahan Diamati

Kemampuan diamati adalah dimana hasil dari suatu inovas dapat
dilihat dan diterima oleh masyarakat. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
kemudahan diamati dari suatu inovas yang dapat diterima oleh
masyarakat akan mudah diadopsi oleh orang lain. Dari hasil wawancara
yang dilakukan oleh pendliti di kampung mandiri energi adalah bahwa
masyarakat sudah dapat merasakan sendiri dampak dari inovas

pemanfataan energi terbarukan gas metan ini, selain gas metan adanya
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juga fasilitas-fasilitas lain seperti listrik gratis yang dilairkan dan juga
hunian rumah yang layak.

Pelaksanaan program inovasi kampung mandiri energi ini sudah
berjalan sesuai harapan dengan melihat adanya orang luar yang datang ke
lokas TPA tersebut guna untuk sudy banding. Dengan demikian
pemerintah kota Kendari berhasil mengimplementasikan program
kampung mandiri energi yang dibuktikan dengan pencapaian Adipura
secara berturut-turut.

6. Produk atau Jasa Kualitas

Melalui sebuah inovasi didalam penyediaan produk atau jasa maka
hal terpenting yang paling diharapkan adalah penyempurnaan kualitas dari
sebuah produk yang dihasilkan terhadap produk yang sebelumnya sudah
ada. Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti mengenai kualitas
produk atau jasa yang dihasilkan dari program kampung mandiri energi ini
tidak ada masalah, kualitas energi yang hasilkan tidak berbahaya bagi
pengguna sehingga masyarakat merasa aman dalam menggunakan inovasi
tersebut.

7. Proses Kualitas Operasi

Sebuah inovas yang lahir dari gagasan-gagasan yang baru
tentunya memiliki proses operasi dalam memperkenakan produk atau jasa
yang dihasilkan seperti proses produktivitas dan produk pembangunan.
Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh pendliti, proses kualitas operasi

dari inovasi program kampung mandiri energi ini adalah dengan
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modifikasi yang dilakukan oleh pemerintah Dinas Kebershan Kota
Kendari dalam pengelolaan sampah menjadi gas metan dapat |ebih efektif
dan efisien dengan pemakaian anggaran yang minim namun hasilnya dapat
dirasakan oleh masyarakat kampung mandiri energi secara merata.

8. Mutu Mangemen

Mutu mangjemen atau mangemen kualitas dapat diterapkan baik
pada barang ataupun jasa karena yang ditekankan dalam penerapan
mangemen kualitas adalah peningkatan sistem kualitas. Dari hasil
wawancara yang dilakukan oleh peneliti adalah mutu mangemen dari
inovasi program kampung mandiri energi ini adalah pemerintah Kota
Kendari akan terus melakukan berbaga penataan dan pembangunan
dengan bekerja sama oleh bebergpa CSR Kota Kendari sehingga akan

tetap menjadi daerah percontohan dalam pengel olaan sampah terbaik.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian maka penulis berkesimpulan bahwa :

Secara umum pelaksanaan inovasi program kampung mandiri
energi listrik dari sampah di Kota Kendari ini menghasilkan dampak yang
positif bagi masyarakat kota Kendari khususnya masyarakat pemulung,
karena dengan inovas tersebut masyarakat bisa menggunakan energi
listrik dari sampah yang diolah sehingga membantu masyarakat dalam
faktor ekonomi. Adapun yang menjadi poin kesimpulan dari hasil
penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Karakteristik inovasi program kampung mandiri energi listrik dari
sampah ini adalah kerja kreatif yang dilakukan oleh pemerintah Dinas
Kebersihan Kota Kendari dalam pengelolaan sampah yang dilakukan
dapat memberikan manfaat yang besar bagi masyarakat dengan
pemanfaatan energi terbarukan.

2. Kualitas inovas pelaksanaan program kampung mandiri energi listrik
dari sampah ini sangat bagus dengan melihat semakin bertambahnya
masyarakat yang akan menempati kawasan perkampungan tersebut
sehingga pemerintah akan melakukan perluasan lahan untuk

penambahan pembangunan rumah.
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B. Saran

Saran yang dapat diberikan adalah :

1. Diharapkan peran lebih pemerintah Kota Kendari untuk lebih
meningkatkan kampung mandiri energi, dalam ha ini mengenai
peningkatan anggaran untuk program inovasi kampung mandiri energi

2. Diharapkan masyarakat dapat ikut serta dalam memelihara fasilitas
yang ada di kampung mandiri energi yang telah disediakan oleh
pemerintah.

3. diharapkan pemerintah Kota Kendari khususnya Dinas Kebersihan
Kota Kendari perlu melakukan sosialisasi secara meluas, bukan hanya
dilingkup masyarakat pemulung Kampung Mandiri Energi sgja.

4. Diharapkan pemerintah Kota Kendari lebih memperhatikan dan
meningkatkan teknologi mesin yang digunakan agar kapasitas daya

listrik yang dihasilkan lebih besar.
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